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ABSTRAK

Irma Suriani, 2017. “Pengaruh
konselingRealitasuntukmengatasimasal ahhubungansosi al siswapadakelas VII SMP Negeri
2 Sakratahun pelgjaran 2017/2018” Skripsi, Program Studi Bimbingan dan Konseling,
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan (FKIP) Universitas Hamzanwadi 2017/2018.
Pembimbing | : Dr. Syukri, M.Ap.Kons dan Pembimbing Il :MuhammadRipli, M.Pd.I

Kata kunci : Konseling Realitasdanhubungansosial.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konseling
Realitasuntukmengatasimasal ahhubungansosialpadasiswakelas VII  SMP Negeri 2 Sakratahun
pelgjaran 2017/2018. Pendlitian ini menggunakan satu orang siswa yang memiliki
masal ahhubungansosialrendah yang diambil sebagai sampel. Desain penelitian yang digunakan
dalam penélitian ini adalah desain penelitian subjek tunggal dengan prosedur desain A-B-A.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mengunakan angket. Data yang diperoleh dari
angket kemudian dianalisis menggunakan rumus eksperimen subjek tunggal dengan menghitung
banyak sekor yang didapatkan sebelummendapattreatmenlayanankonseling dan menghitung
banyak sekor yang didapatkan setelahmendapattratmenlayanankonseling. kemudian dipadukan
antara kedua sekor tersebut untuk mengetahui pengaruh sebelum dan sesudah diberikan
layanankonseling individual .Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelumtreatmenmendapatkan
total sekor 81 termasukkategorimasalahberatsekalidan setelahtreatmen mendapatkan sekor 61
termasukkategorimasal ahringan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh pemberian
layanan konseling realitasuntukmengatasimasal ahhubungansosialpada siswa kelas VII SMP
Negeri 2 Sakratahun pelgjaran 2017/2018.



ABSTRACT

Irma Suriani, 2017. "The influence of Reality counseling to solve the problem of social relation
of students in class VII SMP Negeri 2 Sakra academic year 2017/2018" Thesis,
Counseling and Counseling Study Program, Faculty of Teacher Training and Education
(FKIP) Hamzanwadi University 2017/2018. Counselor |I: Dr. Syukri, M.Ap.Kons and
Supervisor 11: Muhammad Ripli, M.Pd.|

Keywords. Reality counseling and social relationships.

This study aims to determine the effect of Reality counseling to overcome the problem
of socia relationships in students of class VII SMP Negeri 2 Sakra academic year 2017/2018.
This study used one student who had low social relations problems taken as a sample. The
research design used in this research is a single subject research design with A-B-A design
procedure. Data collection techniques in this study using questionnaires. The data obtained from
the questionnaire were then analyzed using a single subject experiment formula by calculating
the number of suckers obtained before receiving a counseling service treat- ment and cal culating
the number of sperm obtained after receiving a counseling service. then combined between the
two sectors to determine the effect before and after the individual counseling service. The results
showed that before the treatments received a total of 81 sams including the category of severe
problems once and after the treatmen get a 61 score including the category of minor problems.
So it can be concluded that the influence of providing real-time counseling services to overcome
the problem of social relationships in the seventh grade students of SMP Negeri 2 Sakra
academic year 2017/2018.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial dan apabila tidak memiliki keterampilan
hubungan sosial dengan baik dapat mendorong ke arah suatu kehidupan yang
penuh dengan kesepian dan tekanan. Seseorang yang memiliki keterampilan
hubungan sosial dapat membantu orang menjadi menarik, mendapatkan pekerjaan
yang diinginkan, kemajuan karir dan membangun hubungan dengan orang lain
secara efektif. Dalam rangka memenuhi kebutuhan sosial inilah siswa dituntut
untuk memiliki keterampilan sosial, agar mampu menyesuaikan diri dari
lingkungan sosialnya.

Keterampilan sosial yang harus dimiliki siswa tidak hanya ditunjukan
agar perasaannya menyenangkan dan dapat selaras dengan lingkungan sosialnya,
tetapi juga dalam rangka pengembangkan dirinya menuju kedewasaan.
Sebagaimana yang dikatakan Jhonson (dalam Gerungan, 2000 : 56), bahwa
individu yang memiliki keterampilan sosial akan mampu mengembangkan aspek-
aspek psikologisnya, seperti: pertama; kepribadian dan identitas, kedua;
kemampuan kerja, produktivitas, dan kesuksesan karir, ketiga;, kualitas hidup,
keempat; kesehatan fisik, kelima; kesehatan psikologis, dan keenam; menghadapi
setres.

Konseling redlitas merupakan bentuk pertolongan yang praktis, relatif
sederhana dan bentuk bantuan langsung pada klien. Pendekatan ini dilakukan,
akibat dari ketidakpuasan terhadap pendekatan psikoanalisis karena pendekatan

psikoanalisis kurang efektif dan efisien.



Konseling redlitas lebih menekankan pada masa kini, maka dalam
memberikan aternatif bantuan tidak usah melacak sejauh mungkin pada masa
lalunya, sehingga yang dipentingkan bagaimana klien dapat sukses mencapai hari
depannya, karena manusia dalam kehidupan mempunyai kebutuhan dasar, yaitu
cita dan harga diri. Setiap orang akan belgar memenuhi kebutuhannya dengan
bertingkah laku normal, yaitu 3 R (Right, Responsibility, dan Reality). (1) Right
adalah kebenaran dari tingkah laku seseorang dengan standar norma yang berlaku
baik itu norma agama, hokum dan lain-lain, (2) Responsibility adalah individu
bertingkah laku sesuai dengan kenyataan yang ada, (3) Reality yaitu tingkah laku
dalam memenuhi kebutuhan dengan menggunakan cara yang tidak merugikan
orang lain.

Seperti halnya fenomena yang terjadi pada beberapa siswa di SMP
Negeri 2 Sakra. Berdasarkan hasil observas pendliti, tangga 2 Maret 2017
diketahui ada beberapa siswa yang mengalami hubungan sosia yang kurang baik ;
hubungan timbal balik antara individu yang satu dengan individu yang lain masih
rendah, kurang kesadaran untuk saling menolong.

Hal ini juga diketahui dari hasil wawancara pada tanggal 2 Maret 2017
dengan guru bahwa memang terdapat beberapa siswa mengalami hubungan sosial
kurang baik, beberapa siswa yang mengalami broken home dan memiliki perilaku
negative, seperti: membolos, sering bertengkar, mudah tersinggung, membawa
film porno ke sekolah, merokok, tidak memperhatikan saat pelgjaran sehingga
prestasi bel g arnya menurun. Perilaku tersebut muncul sebagal wujud pelampiasan

perasaan yang dirasakan siswa dalam keluarga yang kurang harmonis. Siswa



kurang mendapat perhatian dari orang tuanya, sehingga siswa mencari perhatian
dari orang lain.

Dari fenomena tersebut dapat diketahui bahwa hubungan sosiad dapat
mempengaruhi hasil belgar siswa, maka untuk mengindari ha ini dilakukan
konseling individu dengan menggunakan pendekatan realita. Pendekatan realita
merupakan pendekatan yang menganggap bahwa realisasi untuk tumbuh dalam
rangka memuaskan kebutuhan harus dilandas oleh prinsp 3 R, (Right,
Responsibility, dan Reality). Terapi redlitas adalah suatu sistem yang difokuskan
pada tingkah laku sekarang. Terapis berfungs sebagai guru dan model serta
mengkonfrontaskan klien dengan caracara yang bisa membantu Kklien
menghadapi kenyataan dan memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar tanpa
merugikan dirinya sendiri ataupun orang lain. Inti dari terapi redlitas adalah
penerimaan tanggung jawab pribadi, yang dipersamakan dengan kesehatan
mental.

Konseling redlita adalah pendekatan yang berdasarkan pada anggapan
tentang adanya suatu kebutuhan psikologis pada seluruh kehidupannya; kebutuhan
akan identitas diri, yaitu kebutuhan untuk merasa unik, terpisah, dan berbeda
dengan orang lain. Secara umum tujuan konseling Reality Therapy sama dengan
tujuan hidup, yaitu individu mencapai kehidupan dengan success identity, untuk
itu dia harus bertanggung jawab memiliki kemampuan mencapa kepuasan
terhadap kebutuhan personalnya. Oleh karenaitu diharapkan dengan diberikannya
konseling individu dengan pendekatan redlita, siswa memiliki hubngan sosial

yang lebih baik.



B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan beberapa
masalah, sebagai berikut :
1. Upaya guru memberikan bimbingan untuk dapat mengatasi masalah hubungan
sosia siswa.
2. Bentuk dan tipologi pola asuh dan tehnik bimbingan yang diberikan guru
dapat pula meningkatkan hubungan sosial anak.
3. Sarana dan prasarana belgar dapat mendorong siswa untuk meningkatkan
hubungan sosianya.
4. Kerjasama guru dengan wali murid/orang tua siswa sangat membantu untuk
meningkatkan hubungan sosial siswa.
C. Pembatasan Masalah
Agar tidak adanya keluasaan pembahasan, maka dalam penelitian ini
perlu diadakan pembatasan baik dari segi obyek maupun subyek yang diteliti.
1. Obyek Pendlitian
Obyek yang diteliti dalam penelitian ini adalah : konseling redlita
dan masalah hubungan sosial siswa.
2. Subyek Penelitian
Subyek yang diteliti dalam penelitian ini adalah siswakelas VIl SMP
Negeri 2 Sakratahun pembelgjaran 2017/2018.
D. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas, maka rumusan masalah yang dapat dikedepankan
daam penelitian ini sekaligus yang akan dicari dan ditelusuri guna dicari

jawabannya adalah :



1. Bagaimana karakteristik siswa yang hubungan sosialnya rendah pada siswa
kelas VIl Di SMP Negeri 2 Sakratahun pembelgaran 2017/2018 ?

2. Apakah ada pengaruh konseling realita dalam mengatasi masalah hubungan
sosial siswakelas VII Di SMP Negeri 2 Sakra tahun pembelagjaran 2017/2018?

E. Tujuan Pendlitian
Berangkat dari rumusan permasalahan di atas, maka tujuan yang ingin
dicapai melalui penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui karakteristik siswa yang hubungan sosianya rendah pada
siswakelas VIl Di SMP Negeri 2 Sakra tahun pembelgaran 2017/2018.

2. Untuk mengetahui pengaruh konseling realita dalam mengatass masalah
hubungan sosial siswa kelas VII Di SMP Negeri 2 Sakra tahun pembelgaran
2017/2018.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini, dijabarkan baik secara teoritis maupun
praktis’empiris, sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Memberikan sumbangan yang positif bagi pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya berkaitan dengan pengembangan hubungan sosial
siswa dengan penerapan layanan bimbingan realita. Wujud dari sumbangan
tersebut yaitu ditemukannya hasil-hasil penelitian baru tentang penerapan
konseling realitas guna mengatasi hubungan sosia siswa.

2. Manfaat Praktis/empiris

Secara praktis, hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat:



a. Bagi guru (pendidik), dapat dijadikan sebaga acuan dalam memberikan
layanan yang terbaik bagi siswa.

b. Bagi siswa, dapat meningkatkan hubungan sosialnya dengan guru, orang
tua maupun dengan teman sebayanya dan lingkungannya.

c. Bagi penditi lain, kiranya hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan dan
acuan untuk mengembangkan strategi penerapan konseling redlita yang

berguna dan bermanfaat dalam pengentasan masalah serupa.



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Deskrips Teori
1. Masalah Hubungan Sosial
a. Pengertian

Stonner (1982) mengemukakan bahwa masalah-masalah dapat
diketahui atau dicari apabila terdapat penyimpangan antara pengalaman
dengan kenyataan, antara apa yang direncanakan dengan kenyataan, adanya
pengaduan, dan kompetis. Menurut Suryabrata (1994 : 60) masalah
merupakan kesenjangan antara harapan (das sollen) dengan kenyataan (das
sein), antara kebutuhan dengan yang tersedia, antara yang seharusnya (what
should be) dengan yang ada (what it is).

Hubungan adalah sesuatu yang terjadi apabila dua orang atau
hal atau keadaan saling mempengaruhi dan saling bergantung antara satu
dengan yang lainnya. Menurut Tams Jayakusuma (2001:25), hubungan
adalah suatu kegiatan tertentu yang membawa akibat kepada kegiatan yang
lain. Selain itu arti kata hubungan dapat juga dikatakan sebagai suatu
proses, cara atau arahan yang menentukan atau menggambarkan suatu
obyek tertentu yang membawa dampak atau pengaruh terhadap obyek
lainnya.

Pengertian sosial dalam ilmu sosial menunjuk pada objeknya yaitu
masyarakat. Sedangkan pada departemen sosial menunjukkan pada kegiatan
yang ditunjukkan untuk mengatasi persodan yang dihadapi oleh

masyarakat dalam bidang kesgjahteraan yang ruang lingkup pekerjaan dan



kesgahteraan sosial. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata sosial
berarti segala sesuatu yang berkenaan dengan masyarakat (KBBI,1996-
958). Sedangkan dalam konsep sosiologi, manusia sering disebut sebagai
makhluk sosial yang artinya manusia tidak dapat hidup wajar tanpa adanya
bantuan orang lain disekitarnya. Sehingga kata sosial sering diartikan
sebagal hal-hal yang berkenaan dengan masyarakat.

Hubungan sosia yaitu individu yang satu dapat menyesuaikan diri
secara autoplastis kepada individu yang lain, di mana dirinya dipengaruhi
oleh diri yang lain (Gerungan, 2000 : 57). Hubungan sosial adalah
hubungan sosiad yang dinamis, menyangkut hubungan antara individu,
antara kelompok maupun antara individu dengan kelompok (Rahman D
dkk, 2000 : 21).

Hubungan sosia adalah hubungan antara individu satu dengan
individu yang lain, individu satu dapat mempengaruhi individu yang lain
atau sebaliknya, jadi terdapat adanya hubungan saling timbal balik
(Walgito, 2003 : 57). Hubungan manusia dengan manusia lainnya, atau
hubungan manusia dengan kelompok atau hubungan kelompok dengan
kelompok disebut sebagai hubungan sosial.

Perkembangan seorang individu tidak akan pernah terlepas dari
lingkungannya. Hubungan itu berkisar kepada usaha dalam menyesuaikan
diri dan penyesuaian diri dapat dilakukan dengan cara autoplastis yaitu
seseorang harus menyesuaikan dirinya dengan lingkungannya, penyesuaian
diri dapat juga dilakukan secara aloplastis yaitu seseorang dapat merubah

lingkungan agar sesuai dengan keinginan dirinya.



Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa,
hubungan sosia merupakan suatu hubungan yang dilakukan antara individu
atau antara manusia yang satu dengan manusia atau individu yang lain, di
mana dalam hubungan itu terjadi suatu hubungan yang timbal balik antara
kedua belah pihak. Hubungan sosia juga dapat terjadi antara kelompok
yang satu dengan kelompok yang lain. Hubungan sosia dilakukan dalam
kehidupan manusia guna memenuhi kebutuhan hidupnya, karena pada
dasarnya manusia itu merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup
secaraindividu dan memerlukan adanya hubungan anatara sesamanya.

Hubungan sosia merupakan suatu hubungan timbal balik yang
dilakukan antara dua orang atau lebih baik secara individu maupun secara
kelompok. Hubungan sosia dalam penelitian ini adalah suatu hubungan
yang dilakukan baik antara siswa dengan siswa maupun antara siswa
dengan guru dan orang tua, di mana hubungan itu dalam konteks kegiatan
belgjar dan pembelgaran di sekolah.

Berdasarkan pengertian masalah dan hubungan sosial di atas, dapat
dismpulkan bahwa masalah hubungan sosia yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah suatu hubungan yang dilakukan baik antara siswa
dengan siswa maupun antara siswa dengan guru dan orang tua, lingkungan
sekolah, keluarga dan lingkungan masyarakat.

. Macam-macam Hubungan Sosial

Upaya manusia daam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya

dilaksanakan melalui proses sosiad yang disebut Hubungan Sosial, yaitu

hubungan timbal balik antara individu dengan individu, individu dengan



kelompok, atau kelompok dengan kelompok dalam masyarakat. Menurut

Rahman D, dkk (2000 : 21 - 22), terdapat tiga macam hubungan sosial,

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Hubungan antara individu dan individu

Pada hubungan ini individu yang satu memberi pengaruh,
rangsangan, atau stimulus kepada individu yang lainnya. Sedangkan
individu yang terkena pengaruh akan memberikan rekasi, tanggapan
atau respon. Dalam hubungan antara individu dan individu dapat
berwujud dalam bentuk berjabat tangan, saling menegur, bercakap -
cakap atau mungkin bertengkar.
Hubungan antaraindividu dan kelompok

Hubungan antara individu dan kelompok secara konkrit dapat
dilihat pada seorang guru menggjar di daam kelas. Selain itu dapat
dilihat seorang orator sedang berpidato di depan orang banyak. Bentuk
hubungan ini menunjukkan bahwa kepentingan seorang individu
berhadapan dengan kepentingan kelompok.
Hubungan antara kelompok dan kelompok

Bentuk hubungan antara kelompok dan kelompok
menunjukkan bahwa kepentingan individu dalam kelompok merupakan
satu kesatuan, berhubungan dengan kepentingan individu dalam
kelompok yang lain. Dalam hubungan ini setiap tindakan individu
merupakan bagian dari kepentingan kelompok misalnya anggota
kegiatan belgar sambil bermain bekerja sama dengan anggota dari

kegiatan belgar sambil bermain lain.
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Komponen-komponen dalam melakukan hubungan sosial dirumuskan

sebagai berikut :

1)

2)

Hubungan timbal balik

Setigp hubungan sosid sudah barang tentu terjadi karena
adanya hubungan antara individu dengan individu maupun antara
individu dengan kelompok (Santosa, 2004 : 11). Dalam suatu hubungan
sosial dikatakan berhasi| jika antara kedua belah pihak terjadi hubungan
timbal balik. Untuk memenuhi kebutuhan individu harus mengadakan
hubungan dengan orang lain. Hubungan antar pribadi dapat terjadi
hubungan yang selaras atau kompatibel (orang yang butuh inklus
berhubungan dengan orang yang dapat memberi inklusi, orang yang
butuh kontrol berhubungan dengan yang dapat memberi kontrol, dan
yang butuh afeksi berhubungan dengan yang dapat memberi afeks)
(Wirawan, 2001 : 14). Dengan adanya hubungan dalam pemenuhan
kebutuhan tersebut individu akan mengadakan hubungan sosial.
Komunikas antara kedua belah pihak

Komunikass merupakan suatu proses penyampaian dan
penerimaan lambang-lambang yang mengandung arti, balk yang
berwujud informasi, pemikiran, pengetahuan ataupun yang lainnya dari
penyampal (komunikator) kepada penerima (komunikan), (Walgito,
1991 : 75). Dengan komunikasi seseorang dapat menyampaikan
informasi, ide, ataupun pemikiran, pengetahuan, konsep dan lain-lain
kepada orang lain secara timba balik. Dengan komunikass manusia

dapat berkembang dan dapat melangsungkan kehidupan bermasyarakat.
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3)

Berbaga kegiatan yang dilaksanakan siswalsiswi dalam
kegiatan belgar sambil bermain memberikan kontribusi dan latihan
pada siswal/siswi dalam berkomunikasi. Tuntutan-tuntutan yang harus
dilaksanakan dalam kegiatan belgjar sambil bermain mengharuskan
siswalsiswi untuk berkomunikasi dengan orang atau anggota yang lain,
sehingga memberikan pengadaman pada sSiswalsiswi daam
berkomunikasi secara baik.

Penyesuaian diri dari setiap individu

Di dalam hubungan sosia ada kemungkinan individu dapat
menyesuaikan dengan yang lain, atau sebaliknya. Pengertian
penyesuaian di sini dalam arti yang luas yaitu bahwa individu dapat
meleburkan diri dengan keadaan di sekitarnya, atau sebaliknya individu
dapat mengubah lingkungan sesuai dengan keadaan dalam diri individu,
sesuai dengan apa yang diinginkan oleh individu yang bersangkutan
(Walgito, 1991 : 65).

Penyesuaian diri sangat penting dalam membantu individu
mengadakan suatu hubungan sosia dengan lingkungannya, karena
dengan penyesuaian diri individu dapat menempatkan dirinya sesuai
posisinya. Bergabungnya individu dalam suatu kelompok atau kegiatan
belgjar sambil bermain membantu individu dalam menyesuaikan diri
dengan melalui kegiatan-kegiatan yang diikutinya. Mereka juga dapat
belggar memahami diri sendiri dan orang lain dengan berbagal

karakteristik yang berbeda.
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c. Faktor - Faktor Hubungan Sosial
Kelangsungan hubungan sosia ini, sekalipun dalam bentuknya
yang sederhana, ternyata merupakan proses yang kompleks, tetapi padanya
dapat dibedakan beberapa faktor yang mendasarinya, bailk secara tunggal
maupun bergabung yaitu : (1) Imitasi, (2) Sugesti, (3) Identifikasi, (4)
Simpati (Gerungan, 2000 : 60 — 69).
1) Faktor Imitasi

Imitas adalah proses sosial atau tindakan sesorang untuk
meniru orang lain melalui sikap, penampilan, gaya hidupnya, bahkan
apa sga yang dimiliki orang lain. Imitasi tidak lain adalah contoh
mencontoh, tiru meniru, ikut mengikut. Imitasi bukan menjadi dasar
pokok dari semua hubungan sosial seperti yang diuraikan oleh Gabriel
Tarde (dalam Gerungan, 2000 : 60), melainkan merupakan suatu segi
dari proses hubungan sosia, yang menerangkan mengapa dan
bagaimana dapat terjadi keseragaman dalam pandangan dan tingkah
laku di antara orang banyak .

Individu yang hanya mengandalkan prilaku dari meniru dapat
mengakibatkan individu tersebut menjadi tidak berkembang dan
menghambat perkembanmgan kebiasaan berpikir kritis. Imitasi dalam
hubungan sosiad dapat menimbulkan kebiasaan di mana orang
mengimitasi sesuatu tanpa kritik, mereka melakukan dari apa yang
mereka lihat. Adanya peranan imitass dalam hubungan sosial dapat
memajukan gejala-gejala kebiasaan malas berpikir kritis pada individu

manusia, yang mendangkal kan kehidupannya.
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2)

3)

Faktor Sugesti

Sugesti dalam ilmu jiwa sosial dapat dirumuskan sebagal suatu
proses di mana seorang individu menerima suatu cara penglihatan atau
pedoman-pedoman tingkah laku dari orang lain tanpa kritik terlebih
dahulu (Gerungan, 2000 : 61). Ha ini sesua dengan pendapat
Soekanto, (2002 : 63), faktor sugesti berlangsung apabila seseorang
memberi suatu pandangan atau sesuatu sikap yang berasal dari dirinya
kemudian diterimaoleh pihak lain. Bimo Walgito menjelaskan :

”......, walaupun secara objektif seseorang dalam keadaan sehat - sehat
sgja, tetapi karena auto - sugesti orang tersebut merasa tidak dalam
keadaan sehdt......... dalam lapangan psikologi sosial peranan hetero-
sugesti lebih menonjol bila dibandingkan dengan auto — sugesti, dalam
kehidupan sosial banyak individu menerima sesuatu cara, pedoman,
pandangan, norma, dan sebagainya dari orang lain tanpa adanya kritik
terlebih dahulu terhadap apa yang diterimanya (Walgito, 2003 : 59).”

Secara garis besar terdapat beberapa keadaan tertentu serta
syarat - syarat yang memudahkan sugesti terjadi yaitu : sugesti karena
hambatan berpikir, sugesti karena keadaan pikiran terpecah - pecah,
sugesti karena otoritas, sugesti karena mayoritas dan sugesti karena
“will to believe” (Gerungan, 2000 : 61).

Faktor Identifikasi

Identifikasi adalah upaya yang dilakukan seseorang individu
untuk menjadi sama (identik) dengan individu lain yang ditirunya.
Identifikasi dalam psikologi berarti dorongan untuk menjadi identik
(sama) dengan orang lain (Gerungan, 2000 : 67). Sebenarnya manusia
itu, ketika masih berkekurangan akan norma, sikap - sikap, cita-cita atau

pedoman-pedoman tingkah laku dalam bermacam-macam situasi dalam
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kehidupannya, akan melakukan identifikasi kepada orang-orang yang
dianggapnya tokoh pada lapangan kehidupan tempat ia masih
berkekurangan pegangan itu. Demikianlah manusia itu terus menerus
melengkapi sistem norma dan cita-citanya itu, terutama di dalam suatu
masyarakat yang berubah-ubah dan yang situasi-situasi kehidupannya
serba seragam.
4) Faktor Simpati
Simpati dapat dirumuskan sebagai perasaan tertariknya orang
yang satu terhadap orang yang lain (Gerungan, 2000 : 69). Di daam
proses simpati perasaan memegang peranan yang sangat penting,
walaupun dorongan utama pada simpati adalah keinginan untuk
memahami pihak lain dan untuk bekerja sama dengannya (Soekanto,
2002 : 64). Simpati timbul tidak atas dasar logis rasional, tetapi
berdasarkan penilaian perasaan, seperti juga pada proses identifikasi.
Saling mempengaruhi dalam hubungan sosial yang berdasarkan simpati,
jauh lebih mendalam akibatnya daripada yang terjadi atas dasar imitasi
atau sugesti.

Dari keterangan di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa
dalam hubungan sosial, saling pengaruh atau saling mengubah tingkah laku
antara manusia itu merupakan kelangsungan yang kompleks, tetapi di
antaranya dapat dibedakan faktor-faktor yang mempengaruhinya yaitu
faktor imitasi, sugesti, identifikas dan simpati yang masing-masingnya,

sendiri atau dalam gabungan dengan yang lain, mempunyai peranannya.
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d. Aspek-aspek Hubungan Sosial

Yusuf (2009 : 76), tingkat pencapaian masalah hubungan sosial

dapat dilihat melalui beberapaindikator, antaralain :

1)

2)

3)
4)
5)

6)

7)
8)

9)

Memiliki sahabat dekat dua orang atau lebih.

Dipercaya oleh teman sekelompok dalam posis tanggung jawab
tertentu.

Memiliki penyesuaian sosia yang baik.

Banyak meluangkan waktu untuk berinteraksi dengan teman sebaya.
Berpartisipas dalam acara teman sebaya.

Memahami dan dapat melakukan keterampilan sosial dalam bergaul
dengan teman sebaya.

Mau bekerja sama dengan orang lain.

Berusaha memahami pandangan orang lain dalam diskusi kelompok.
Kadang-kadang memberikan tepuk tangan kepada lawan dalam suatu

permainan

Alexander dalam Yusuf, (2006: 198-199) menyebutkan bahwa

dimensi masalah hubungan sosial terjadi padatiga lingkungan:

1)

Di Lingkungan Keluarga

a) Menjain hubungan yang balk dengan para anggota keluarga
(orang tua dan saudara)

b) Menerima otoritas orang tua (mau menaati peraturan Yyang
ditetapkan orang tua)

c) Menerimatanggung jawab dan batasan-batasan (norma) keluarga.
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d) Berusaha untuk membantu anggota keluarga, sebagai individu
maupun kelompok dalam mencapal tujuannya.
2) Di Lingkungan Sekolah
a) Bersikap respek dan mau menerima peraturan sekolah.
b) Berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan sekolah
c) Menjalin persahabatan dengan teman-teman disekolah
d) Bersikap hormat terhadap guru, pemimpin sekolah dan staf lainya.
€) Membantu sekolah dalam merealisasikan tujuan-tujuanya
3) Di Lingkungan Masyarakat
a) Mengakui dan respek terhadap hak-hak orang lain.
b) Memeliharajalinan persahabatan dengan orang lain
c) Bersikap ssmpati dan altruis terhadap kesejahteraan orang lain,
d) Bersikap respek terhadap nilai-nilai, hukum, tradisi, dan kebijakan-
kebijakan masyarakat.

Diambil dari beberapa penjelasan tentang indikator tingkat
pencapaian hubungan sosia di atas, dalam penelitian ini menggunakan
beberapa aspek : (1) Hubungan sosia dalam lingkungan sekolah yang
terdiri dari beberapa indikator: (d) Respek dan mau menerima peraturan
sekolah, (b) Berpartisipasi dalam kegiatan belgar di sekolah, (¢) Menjalin
persahabatan dengan teman-teman, (d) Bersikap hormat pada guru atau
kepala sekolah, dan (e) Membantu merealisasikan tujuan sekolah. (2)
Hubungan sosial dalam lingkungan keluarga, yang terdiri dari beberapa
indicator yaitu: (2) Menjain hubungan baik dengan anggota keluarga, (b)

Menerima otoritas orang tua, () Menerima tanggungjawab dan norma
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keluarga, (d) Membantu anggota keluarga sebagai individu maupun
kelompok dalam mencapai tujuan. (3) Hubungan sosial dalam lingkungan
masyarakat, terdiri dari beberapa indicator: (a) Mengakui respek terhadap
hak-hak orang lain, (b) Memelihara persahabatan dengan orang lain, (c)
Bersikap simpati dan altruistic untuk kesgahteraan orang lain, (d) Bersikap
respek terhadap nilai-nilai, hokum, tradisi dan kebijaksanaan masyarakat.
2. Konseling
a. Pengertian

Istilah konseling berasal dari bahasa Inggris “To counsel” yang
secara etimologis berarti “to give edvice” (Hornby: 1958: 246) atau
memberi saran dan nasehat (Halen, 2009 : 1). Di samping itu istilah
bimbingan selalu dirangkaikan dengan istilah konseling. Hal ini disebabkan
karena bimbingan dan konseling itu merupakan suatu kegiatan yang
integral (utuh atau melengkapi). Konseling merupakan salah satu teknik
dalam pelayanan bimbingan diantara beberapa teknik lainnya. Bimbingan
itu lebih luas dan konseling merupakan alat yang paling penting dari usaha
pelayanan bimbingan.

Saefudin dan Abdul Bari (2002), konseling merupakan proses
pemberian informas obyektif dan lengkap, dilakukan secara sistematik
dengan panduan komunikas interpersonal, teknik bimbingan dan
penguasaan pengetahuan klinik yang bertujuan untuk membantu seseorang
mengenali kondisinya saat ini, masalah yang sedang dihadapi, dan
menentukan jalan keluar atau upaya mengatas masalah tersebut.

Selanjunya Tolbert dalam Prayitno (2004 : 101) mengemukakan konseling
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adalah hubungan pribadi yang dilakukan secara tatap muka antarab dua
orang dalam mana konselor melalui hubungan itu dengan kemampuan-
kemampuan khusus yang dimilikinya, menyediakan situasi belgjar. Dalam
hal ini konsdli dibantu untuk memahami diri sendiri, keadaannya sekarang,
dan kemungkinan keadaannya masa depan yang dapat ia ciptakan dengan
menggunakan potensi yang dimilikinya, demi untuk kesegahteraan pribadi
maupun masyarakat. Lebih lanjut konseli dapat belgar bagaimana
memecahkan masal ah-masalah dan menemukan kebutuhan-kebutuhan yang
akan datang.

Dari batasan ini dapat diketahui bahwa penyuluhan atau konseling
adalah suatu bimbingan yang diberikan kepada individu (siswa) dengan
tatap muka (face to face) melalui wawancara. Dua ciri yaitu face to face
(hubungan timbal balik) dan wawancara ini merupakan ciri counseling atau
konseling. Counseling biasanya diberikan secara individual, namun bisa
juga diberikan secara kelompok bersama-sama, pelayanan konseling
terutama ditujukan padaindividu yang bermasalah.

Bimbingan dan konseling sangat diperlukan bagi siswa untuk
membantu dalam memecahkan semua permasalahannya. Pelaksanaan
bimbingan dan konseling ini bisa secara individua maupun secara
kelompok. Pelaksanaan bimbingan dan konseling ini, pada prinsipnya
dilakukan oleh tenaga ahli yang mempunya profesi atau keahlian dalam
memberi bimbingan dan konseling, namun apabila di sekolah tidak dapat

tenaga ahli yang membidangi bimbingan dan konseling bisa dilaksanakan
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oleh guru yang kompeten dan memiliki kemampuan untuk melaksanakan

bimbingan dan konseling sesuai dengan prinsip-prinsip yang berlaku.

Di samping itu penyuluhan merupakan kegiatan profesional artinya
dilaksanakan oleh orang (penyuluh) yang telah memiliki kualifikas
profesion dalam pengetahuan, keterampilan, pengalaman dan kualitas
pribadinya. Setidak-tidaknya seorang penyuluh memiliki syarat-syarat
sebagai berikut:

a) Syarat pendidikan formal: secara idea berijazah sarjana, yang
menguasai berbagai bidang ilmu antara lain ilmu pendidikan, psikologi
umum, psikologi perkembangan, psikologi kepribadian, pengukuran
dan penilaian, statisti organisasi program bimbingan teori dan praktek
konseling, kesehatan mental metode-metode mengajar (dia kadnag-
kadang harus bertindak sebaga guru). Dia harus mengakui batas
wewenang dan keahlian misalnya dia bukan ahli dalam berbagai fak
keahlian bukan pula ahli psikiater.

b) Syarat sifat dan sikap: supel, ramah dan fleksibel sehingga mudah
menyesuaikan diri  dan mudah dipercayai, mempunya taraf
kebijaksanaan yang tinggi. Selain itu menghargai tinggi tuntutan-
tuntutan etis dari jabatannya, misalnya tidak mencari keuntungan
pribadi, tidak membukarahasia orang lain tanpaizin.

c) Syarat stabilitas psikis: menunjukkan kemantapan dalam pribadinya dan
kedewasaan dalam pribadinya. (W.S. Winkel, 1989 : 38).

. Tujuan Bimbingan dan Konseling

Tujuan pemberian layanan bimbingan ialah agar individual dapat:
1) merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karir serta
kehidupannya dimasa mendatang, 2) mengembangkan seluruh potensi dan
kekuatan yang dimilikinya seoptimal mungkin, 3) menyesuaikan diri
dengan lingkungan pendidikan, lingkungan masyarakat serta lingkungan
kerjanya, 4) mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi,

penyesuaian dengan lingkungan pendidikan masyarakat maupun

lingkungan kerja.
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Untuk mencapal tujuan-tujuan tersebut, mereka harus mendapatkan
kesempatan untuk: 1) mengenal dan memahami potensi kekuatan dan
tugas-tugas perkembangannya, 2) mengena dan memahami potensi atau
peluang yang ada di lingkungannya, 3) mengena dan menentukan tujuan
dan rencana hidupnya serta rencana pencapaian tujuan tersebut, 4)
memahami dan mengatasi kesulitan-kesulitan sendiri, 5) menggunakan
kemampuannya untuk kepentingan dirinya, kepentingan lembaga tempat
bekerja dan masyarakat, 6) menyesuaikan diri dengan keadaan dan tuntutan
dari lingkungannya, 7) mengembangkan segala potensi dan kekuatannya
yang dimilikinya secaratepat dan teratur secara optimal.

Syamsyu Y usuf, Juntika Nurihsan, (2005 : 15) mengatakan Secara
khusus bimbingan dan konseling bertujuan untuk membantu peserta didik
agar dapat mencapal tujuan-tujuan perkembangannya yang meliputi aspek
pribadi-sosia belgar (akademik) dan karir. Tujuam bimbingan dan
konseling yang terkait dengan aspek akademik (belgjar adalah sebagai
berikut:

1) Memiliki sikap dan kebiasaan belgar yang positif, seperti kebiasaan
memabca buku, disiplin dalam belgar, mempunya perhatian terhadap
semua pelgaran, dan aktif mengikuti semua kegiatan belgar yang
diprogramkan.

2) Memiliki motif yang tinggi untuk belgjar sepanjang hayat.

3) Memliki keterampilan atau teknik belgar yang efektif, seperti
keterampilan membaca buku, menggunakan kamus, mencatat materi

pelgaran, dan mempersiapkan diri menghadapi ujian.
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4) Memiliki keterampilan untuk menetapkan tujuan dan perencanaan
pendidikan, seperti membuat jadwal belgjar, mengerjakan tugas-tugas,
memantapkan diri dalam memperdalam pelgaran tertentu, dan berusaha
memperoleh informasi tentang berbaga ha dalam rangka
mengembangkan wawasan yang lebih luas.

5) Memiliki kesiapan mental dan kemampuan untuk menghadapi ujian.

Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konseling

Yang dimaksud dengan prinsip-prinsip di sini ialah hal-hal yang
didapat dijadikan pegangan di dalam proses bimbingan dan penyluhan.

Terdapat beberapa prinsip dasar yang dipandang sebagai pondas atau

landasan bag layanan bimbingan. Prinsip-prinsip ini berasal dari konsep-

konsep filosofis tentang kemanusiaan yang menjadi dasar bagi pemberian
layanan bantuan atau bimbingan, baik di sekolah maupun di luar sekolah.

Syamsu Yusuf dan Juntika (2005 : 17-18), prinsip-prinsip itu adalah

sebagai berikut:

1) Bimbingan diperuntukkan bagi semua individu (guidance is for all
individuals). Prinsip ini berarti bahwa bimbingan diberikan kepada
semua individu atau peserta didik, baik yang tidak bermasalah maupun
yang bermasalah; baik pria maupun wanita; baik anak-anak, remaja,
maupun dewasa. Dalam hal ini pendekatan yang digunakan dalam
bimbingan lebih bersifat preventif dan pengembangan diri pada
penyembuhan (kuratif) dan lebih diutamakan teknik kelompok daripada
perseorangan (individual).

2) Bimbingan bersifat individualisasi. Setigp individu bersifat unik
(berbeda satu sama lainnya), dan melalui bimbingan individu dibantu
untuk memaksimalkan perkembangan keunikannya tersebut. Prinsip ini
juga berarti bahwa yang menjadi fokus sasaran bantuan adalah individu
meskipun layanan bimbingannya menggunakan teknik kelompok.

3) Bimbingan menekankan hal yang positif. Dalam ha kenyataan masih
ada individu yang memiliki persepsi yang negatif terhadap bimbingan,

karena bimbingan dipandang sebagai satu cara yang menekankan
inspirasi. Sangat berbeda dengan pandangan tersebut. Bimbingan
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4)

5)

6)

sebenarnya merupakan proses bantuan yang menekankan kekuatan dan
keikutsertaan, karena bimbingan cara untuk  membangun
oandanpandangan yang positif terhadap diri sendiri, memberikan
dorongan dan peluang untuk berkembang.

Bimbingan merupakan usaha bersama. Bimbingan bukan hanya tugas
atau tanggung jawab konselor, tetapi juga tugas guru-guru dan kepala
sekolah. Mereka sebaga team work terlibat dalam proses bimbingan.
Pengambil keputusan merupakan hal yang evensial dalam bimbingan.
Bimbingan diuraikan untuk membantu individu agar dapat melakukan
pilihan dan mengambil keputusan. Bimbingan mempunyai peranan
untuk memberikan informasi dan nasehat untuk individu yang itu semua
sangat penting baginya dalam mengambil keputusan. Kehidupan
individu diarahkan oleh tujuannya, dan memfasilitas individu untuk
mempertimbangkan, menyesuaikan diri dan menyempurnakan tujuan
melalui pengambilan keputusan yang tepat. James Etail (1979)
berpendapat bahwa kemampuan untuk membuat pilihan secara tepat
bukan kemampuan bawaan tetapi kemampuan yang harus
dikembangkan. Tujuan utama bimbingan adalah mengembangkan
kemampuan individu untuk memecahkan masalahnya dan mengambil
keputusan.

Bimbingan berlangsung dalam berbagai setting (adegan) kehidupan,
pemberian layanan. Bimbingan tidak hanya berlangsung di sekolah,
tetapi juga di lingkungan keluarga, perusahaan atau industri, lembaga-
lembaga pemerintah atau swasta dan masyarakat pada umumnya.
Bidang layanan bimbingan pun bersifat multi aspek yaitu meliputi
aspek pribadi, sosia, pendidikan dan pekerjaan.

Adapun prinsip-prinsip bimbingan dan penyuluhan sebagaimana

yang diungkapkan oleh Siti Rahayu Haditono, dalam Binti Walgito (1982 :

27), mengemukakan 12 prinsip bimbingan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Bimbingan dan penyuluhan dimaksudkan untuk anak-anak, orang
dewasa dan orang-orang yang sudah tua.

Tiak aspek daripada kepribadian seseorang menentukan tingkah laku
orang itu, sehingga usaha bimbingan yang bertujuan untuk memajukan
penyesuaian individu harus berusaha pula memajukan individu itu
dalam aspk-aspek tadi.

Usaha-usaha bimbingan dalam prinsipnya harus menyeluruh ke semua
orang, karena semua orang tentu mempunya masalah-masalah yang
butuh pertolongan.

Berhubungan dengan prinsip nomor 2 maka guru disekolah seharusnya
menjadi pembimbing semua murid yang membutuhkan bimbingan.
Sebaiknya semua usaha pendidikan adalah bimbingan, sehingga alat-
alat dan teknik menggjar juga sebaiknya mengandung suatu dasar
pandangan bimbingan.
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6) Daam memberikan bimbingan harus diingat bahwa semua orang
meskipun sama dalam kebanyakan sifat-sifatnya namun mempunyai
perbedaan-perbedaan individual dan perbedaan-perbedaan inilah yang
harus diperhatikan.

7) Supaya bimbingan dapat berhasil baik, dibutuhkan pengertian yang
mendalam mengenai orang yang dibimbing tadi, maka dari itu perlu
diadakan program dan evauasi (penilaian) dan penyelidikan-
penyelidikan individual .

8) Harudah diingat bahwa pergolakan-pergolakan sosial, ekonomi dan
politik dapat menyebabkan timbulnya tingkah laku yang sukar atau
penyesuaian-penyesuaian yang salah, maka dari itu dibutuhkan erja
kerja sama yang baik antara pembimbing dengan badan-badan di
masyarakat yang berhubungan dengan usaha bimbingan tadi.

9) Perlu adanya bantuan dan pengertian orang tua dalam usaha bimbingan
dan penyuluhan agar tidak terjadi jalan buntu dalam memecakan
kesulitan belgjar siswa.

10) Fungsi bimbingan adalah menolong orang supaya berani dan mampu
memikul tanggung jawab sendiri dalam mengatasi kesukaran-
kesukarannya, sehingga hasilnya dapat berupa kemajuan keseluruhan
pribadi orang yang bersangkutan tadi.

11) Usaha bimbingan harus bersifat lincah (fleksibel) sesuai dengan
kebutuhan dan keadaan masyarakat serta kebutuhan individu.

12) Berhasil tidaknya bimbingan dan penyuluhan tergantung pada orang
yang minta tolong itu sendiri pada kesediaan kesanggupan dan pross
yang terjadi dalam orangnya sendiri.

Menurut Prayitno dan Erman Anti (1994: 220) “rumusan prinsip-
prinsip bimbingan dan konseling pada umumnya berkenaan dengan sasaran
pelayanan, masalah klien, tujuan dan proses penanganan masalah, program
pelayanan dan penyelenggaraan pelayanan”. Menurut EIfi Mu’awanah
(2004 : 6-7), ada bebergpa hal yang perlu diperhatikan agar dapat
melaksanakan pelayanan bimbingan dengan sebaik-baiknya, yaitu prinsip-
prinsip sebagai berikut:

1) Hendaknya dalam memberikan layanan bimbingan individu (siswa)
dianggap sebagai individu yang berkemampuan, termasuk kemampuan
untuk memecahkan masalahnya.

2) Siswa adalah individu yang berharga, sehingga tetap dihormati, mereka
(siswa) tidak boleh diremehkan, direndahkan martabatnya, baik oleh

sikap perbuatan, maupun kata-kata konselor. Konselor hendaknya
menunjukkan sikap hormat kepada klien, menunjukkan perhatian agar
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klien tumbuh rasa percata terhadap konselor. Perasaan pada proses
bimbingan sangat diperlukan sekali. Dengan rasa percata terhadap
mengemukakan masalahnya yang sedang dihadapi tidak menaruh
perasaan ragu-ragu, curiga, takut, dan sebagainya.

3) Siswa sebaga individu yang merupakan kebulatan. Tingkah lakunya
diwarnai oleh keadaan fisik, psikis serta sosia dan latar belakang
lainnya, demikian pula kelainan tingkah lakunya, sehingga dapat
memberikan bimbingan dengan sebaik-baiknya.

4) Siswa adalah merupakan makhluk unik, artinya siswa satu dengan yang
lain terdapat perbedaan-perbedaan. Sehingga dengan demikian perlu
sekali dipahami sifat-sifat masing-masing siswa.

5) Keberhasilan layanan bimbingan di sekolah amat diperlukan oleh
kesediaan serta kesadaran siswa itu sendiri. Tanpa ada kesadaran
tersebut layanan bimbingan tidak akan berjalan. Oleh karena itu usaha-
usaha paling awal dilakukan oleh seorang pembimbing di sekolah adalah
menanamkan kesadaran akan pentingnya bimbingan bagi dirinya baru
setelah itu diberi layanan bimbingan.

. Fungs Bimbingan dan Konseling
Sesuai dengan uraian sebelumnya bahwa bimbingan dan konseling
bertujuan agar peserta didik dapat menemukan dirinya, mengenal dirinya
dan mampu merencanakan masa depannya. Dalam hubungan, ini
bimbingan dan konseling berfungsi sebagai pemberi layanan kepada peserta
didik agar masing-masing peserta didik dapat berkembang secara optimal
sehingga menjadi pribadi yang utuh dan mandiri. Oleh karena itu pelayanan
bimbingan dan konseling mengemban sgumlah fungs yang hendak
dipenuhi melalui kegiatan bimbingan dan konseling. Syamsu Yusuf dan
Juntika (2005 : 16-17), fungsi-ungs tersebut adalah fungsi pemahaman,
fungs preventif, fungs pengembangan, fungs perbaikan (penyembuhan),
fungs penyaluran, fungsi adaptasi dan fungsi penyesuaian.
1) Pemahaman, yaitu membantu peserta didik (siswa) agar memikiki
pemahaman terhadap dirinya (potensinya) dan lingkungannya

(pendidikan, pekerjaan dan norma agama). Berdasarkan pemahaman ini,
individu diharapkan mampu mengembangkan potensi dirinya secara
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optimal, dan menyesuaikan dirinya dengan lingkungan secara dinamis
dan konstruktif.

2) Preventif, yaitu upaya konselor untuk senantiasa mengantisipasi berbagai
masal ah yang mungkin terjadi dan berupaya untuk mencegahnya, supaya
tidak dialami oleh peserta didik. Melaui fungs ini, konselor
memberikan bimbingan kepada siswa tentang cara menghindarkan diri
dari perbuatan atau kegiatan yang membahayakan dirinya. Adapun
teknik yang dapat digunakan adalah layanan orientasi, informasi dan
bimbingan kelompok. Beberapa masalah yang perlu diinformasikan
kepada para siswa dalam mencegah terjadinya tingkah laku yang tidak
diharapkan, diantaanya: bahayanya minuman Kkeras, merokok,
penyalahgunaan obat-obat terlarang, drop out, dan pergaulan bebas (free
Sex).

3) Pengembangan, yaitu konselor senantiasa berupaya untuk menciptakan
lingkungan belgar yang kondusif, yang memfasilitas perkembangan
siswa. Konselor dan personel sekolah lainnya bekerjasama merumuskan
dan melaksanakan program bimbingan secara sistematis dan
berkesinambungan dalam upaya membantu siswa mencapai tugas-tugas
perkembangannya. Teknik bimbingan yang dapat digunakan di sini
adalah layanan informasi, tutorial, diskusi kelompok atau curah pendapat
(brain storming), home room, dan karyawisata.

4) Perbaikan (penyembuhan), yaitu fungsi bimbingan yang bersifat kuratif.
Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian bantuan kepada siswa
yang telah mengalami masalah, baik menyangkut aspek pribadi, sosia,
belgjar, maupun karier. Teknik yang dapat digunakan adalah konseling,
dan remedial teaching.

5) Penyaluran, yaitu fungsi bimbingan dalam membantu individu memilih
kegiatan ekstrakurikuler, jurusan atau program studi, dan memantapkan
penguasaan karir atau jabatan yang sesuai dengan minat, bakat, keahlian
dan ciri-ciri kepribadian lainnya. Dalam melaksanakan fungs ini,
konselor perlu bekerjasama dengan pendidik lainnya di dalam maupun di
luar lembaga pendidikan.

6) Adaptasi, yaitu fungsi membantu para pelaksana pendidikan khususnya
konselor, guru atau dosen untuk mengadaptasikan program pendidikan
terhadap latar belakang pendidikan, minat, kemampuan, dan kebutuhan
individu (siswa). Dengan mengunakan informasi yang memadal
mengenal individu. Pembimbing atau konselor dapat membantu para
guru atau fosen dalam memperlakukan individu secara tepat, baik dalam
memilih dan menyusun materi perkuliahan, memilih metode dan proses
perkuliahan, maupun mengadaptasikan bahan perkuliahan sesuai dengan
kemampuan dan kecepatan individu.

7) Penyesuaian, yaitu fungsi bimbingan dalam membentu individu (siswa)
agar dapat menyesuaikan diri secara dinamis dan konstruktif terhadap
program pendidikan, peraturan sekolah atau norma agama.
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3. Konsdling Realita
a. Pengertian

Glasser berpandangan bahwa semua manusia memiliki kebutuhan
dasar vyaitu kebutuhan fisiologis dan psikologis. Perilaku manusia
dimotivass untuk memenuhi kedua kebutuhan tersebut. Kebutuhan
fisiologis yang dimaksud adadah sama dengan ahli lain, sedangkan
kebutuhan psikologis manusia menurut Glasser yang mendasar pada dua
macam Yyaitu: (1) kebutuhan dicintai dan mencintai dan (2) kebutuhan akan
penghargaan (George dan Cristiani, 1990). Kedua kebutuhan psikologis
tersebut dapat digabung menjadi satu kebutuhan yang sangat utama yang
disebut kebutuhan identitas.

|dentitas merupakan cara seseorang melihat dirinya sendiri sebagai
manusia dalam hubungannya dengan orang lain dan dunia luarnya. Setiap
orang mengembangkan gambaran identitasnya berdasarkan atas pemenuhan
kebutuhan psikologisnya. Anak yang berhasil menemukan kebutuhannya,
yaitu terpenuhinya kebutuhan cinta dan penghargaan akan mengambangkan
diri sebagai orang yang berhasil dan membentuk identitasnya dengan
identitas  keberhasilan, sebaliknya jika anak gagal menemukan
kebutuhannya, akan mengembangkan gambaran diri sebagai orang yang
gagal dan membentuk identitasnya dengan identitas kegagalan (failure
identity).

Anak yang tidak terpenuhi kebutuhannya dapat mencari jalan lain,
misalnya dengan menarik diri atau bertindak delinkuensi. Menurut Glasser

individu yang membangun identitas kegagalan tersebut pada dasarnya
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orang yang tidak bertanggung jawab karena mereka menolak realitas sosia,
moral, dunia sekitarnya. Namun demikian identitas kegagalan pada anak ini
dapat diubah menjadi identitas keberhasilan, asakan anak dapat
menemukan kebutuihan dasarnya.

Orang yang mengalami gangguan mental, menurut kalangan
profesional sebenarnya adalah orang yang menolak realitas menurut
pandangan Glasser. Penolakan individu terhadap redlitas dunia sekitarnya
(norma, hukum, sosial dan sebagainya) dapat sebagian sgjatetapi dapat pula
keseluruhan. Ada dua cara penolakan terhadap redlitas itu: (1) Mereka
mengubah dunia nyata dalam dunia pikirnya agar mereka merasa cocok
atau (2) Secara sederhana mengabaikan realitas dengan menentang atau
menolak hukum yang ada.

Untuk mengembangkan identitas keberhasilan, individu harus
mempunyai  kebutuhan dasar yang dijumpa : (1) mengetahui bahwa
setidaknya seseorang mencintainya dan dia dicintai setidaknya seseorang
(2) memandang dirinya sebagai orang yang berguna selain sebagai cara
simultan berkeyakinan bahwa orang lain melihatnya sebagai orang yang
berguna. Kedua kebutuhan itu (cinta dan berguna) ada pada individu bukan
salah satunya. Orang tua memegang peranan penting dalam pembentukan
identitas individu. Tentunya pihak lain juga sangat besar pengaruhnya
terhadap pembentukan identitas ini, diantaranya kelompok sebaya, sekolah,
aspek-aspek budaya dan lingkungan sosia lainnya dan setiap saat

berinteraks dan membentuk struktur kognitif anak (Calvin, 1980). Sikap
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cinta dan penghargaan merupakan satu hal yang integral, satu sama lain
terkait.

Anak yang memperoleh cinta tetapi tidak mendapatkan
penghargaan akan menimbulkan ketergantungan yang lain untuk
memperoleh pengesahan. Pemenuhan kebutuhan atas penghargaan dan
cintaitu tidak hanya terjadi pada hubungan orangt tua dan anak sgja dapat
pula dipenuhi dalam hubungan yang lain, seperti hubungan guru dan siswa,
hubungan dengan teman-temannya dan sebagainya. Semua itu berakibat
kumulatif kepada anak, yaitu membentuk identitasnya dengan identitas
keberhasilan atau kegagalan.

Konseling redlitas sebagian besar memandang individu pada
perilakunya, tetapi berbeda dengan behavioral yang melihat perilaku dalam
kontex hubungan stimulus respon dan beda pula dengan pandangan
konseling berpusat pada person yang melihat perilaku dalam konteks
fenomenologis. Perilaku daam pandangan konsdling redlitas adaah
perilaku dengan standar yang objektif yang dikatakan dengan "reality”.

. Prosedur Konseling Realita

Proses konseling dalam pendekatan readlitas berpedoman pada dua
unsur utama, yaitu penciptaan kondisi lingkungan yang kondusif dan
beberapa prosedur yang menjadi pedoman untuk mendorong terjadinya
perubahan pada konseli. Secara praktis, Thompson (2004 : 115 - 120)
mengemukakan delapan tahap dalam Konseling Redlita.

Tahap 1 : Konselor menunjukkan keterlibatan dengan konseli (be friend).

Pada tahap ini, konsdor mengawali pertemuan dengan sikap otentik,
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hangat, dan menaruh perhatian pada hubungan yang sedang di bangun.
Konsdlor harus dapat melibatkan diri  kepada konsdi dengan
memperlihatkan sikap hangat dan ramah. Hubungan yang terbangun antara
konselor dan konseli sangat penting, sebab konseli akan terbuka dan
bersedia menjalani proses konseling jika dia merasa bahwa konselrnya
terlibat, bersahabat, dan dapat dipercaya. Oleh karenaitu, penerimaan yang
positif adalah sangat esensial agar proses konseling berjaan efektif.
Menunjukan keterlibatan dengan konseli dapat ditunjukan dengan perilaku
attending. Perilaku ini tampak dalam kontak mata (menatap konseli),
ekspresi wajah (menunjukkan minatnya tanpa dibuat-buat), duduk dengan
sikapterbuka (agak maju kedepan dengan tidak bersandar), poros tubuh
agak condong dan diarahkan ke konseli, melakukan respon refleks,
memperhatikan perilaku nonverbal konseli, dan melakukan respon parafase.
Tahap 2 : Fokus pada perilaku sekarang. Setelah konseli dapat melibatkan
diri pada konselor, maka konselor menanyakan kepada konseli apa yang
akan dilakukannya sekarang. Tahap ini merupakan eksplorasi diri bagi
konseli. Konseli mengungkapkan ketidaknyamanan yang ia rasakan dalam
menghadapi permasalahannya. Selanjutnya konselor meminta konseli
mendeskripsikan hal-hal apa sga yang telah dilakukannya dalam
menghadapi kondisi tersebut. Secararinci, tahap ini meliputi: (1) Eksplorasi
“picture album” (keinginan), kebutuhan, dan persepsi, (2) Menanyakan
keinginan-keinginan konsdli, (3) Menanyakan apa yang benar-benar

diinginkan konseli, (4) Menanyakan apa yang terakhir oleh konseli tentang
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yang diinginkan orang lain dari dirinya dan menanyakan bagaimana konsdli
melihat hal tersebut

Tahap 3 : Mengeksplorasi total behavior konseli. Menanyakan apa yang
dilakukan konseli (doing), yaitu: konselor menanyakan secara spesifik apa
sga yang dilakukan konsdli; cara pandang dalam Konseling Redlita, akar
permasalahan konseli bersumber pada perilakunya (doing), bukan pada
perasaannya. Misal, konseli mengungkapkan setiap kali menghadapi ujian
ia mengalami kecemasan yang luar biasa. Dalam pandangan Konseling
Redlita, yang harus diatasi bukan kecemasannya konseli, tetapi ha-hal apa
sgjayang telah dilakukannya untuk menghadapi ujian.

Tahap 4 : Konsili Menilai diri sendiri atau melakukan evaluasi. Memasuki
tahap keempat, konselor menanyakan kepada konseli apakah pilihan
perilakunya itu didasari oleh keyakinan bahwa hal itu baik baginya. Fungs
konselor tidak untuk menilai benar atau salahnya perilaku konseli, tetapi
membimbing konseli untuk menilai perilakunya saat ini. Beri kesempatan
kepada konseli untuk mengevaluasi, apakah ia cukup terbantu dengan
pilihannya tersebut.

Tahap 5 : Merencanakan tindakan yang bertanggungjawab. Tahap ketika
konseli mula menyadari bahwa perilakunya tidak menyelesaikan masalah,
dan tidak cukup menolong keadaan dirinya, dilanjutkan dengan membuat
perencanaan tindakan yang lebih bertangung jawab. Rencana yang disusun
sifatnya spesifik dan kongkret. Hal-hal apa yang akan dilakukan konseli

untuk keluar dari permasalahan yang sedang dihadapinya.
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Tahap 6 : Membuat komitmen. Konselor mendorong konseli untuk
merealisasikan rencana yang telah disusunnya bersama konselor sesuai
dengan jangka waktu yang ditetapkan.

Tahap 7 : Tidak menerima permintaan maaf atau alasan konseli. Konsdli
akan bertemu kembali dengan konselor pada batas waktu yang telah
disepakati bersama. Pada tahap ini konselor menanyakan perkembangan
perubahan perilaku konseli. Apabila konseli tidak atau belum berhasil
melakukan apa yang telah direncanakannya, permintaan maaf konseli atas
kegagalannya tidak untuk dipenuhi konselor. Sebaliknya, konselr mengajak
konseli untuk melihat kembali rencana tersebut dan mengevaluasinya
mengapa konseli tidak berhasil. Konselor selanjutnya membantu konseli
merencanakan kembali hal-hal yang belum berhasil ia lakukan. Pada tahap
ini sebaiknya konselor menghindari pertanyaan “Mengapa” sebab
kecenderungannya konseli akan bersikap defensive dan mencari-cari aasan.
Tahap 8 : Tindak lanjut. Merupakan tahap terakhir dalam konseling.
Konselor dan konseli mengevaluasi perkembangan yang dicapai, konseling

dapat berakhir atau dilanjutkan jika tujuan yang telah ditetapkan belum

tercapai.

. Ciri-Ciri Terapi Realita

Corey (2005) menyebutkan bahwa sekurang-kurangnya ada
delapan ciri yang menentukan terapi realitas sebagai berikut.
1) Terapi realitas menolak konsep tentang penyakit mental. la berasumsi

bahwa bentuk-bentuk gangguan tingkah laku yang spesifik adalah
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

akibat dari ketidak bertanggung jawaban. Pendekatan ini tidak
berurusan dengan diagnosis-diagnosis psikol ogis.

Terapi redlitas fokus pada tingkah laku sekarang yaitu pada perasaan
dan sikap. Meskipun tidak menganggap perasaan dan sikap itu tidak
penting, terapi reaitas menekankan kesadaran atas tingkah-laku
sekarang.

Terapi realitas fokus pada saat sekarang, bukan kepada masa lampau.
Masa lampau seseorang itu telah tetap dan tidak bisa diubah, maka yang
bisa diubah hanyalah saat sekarang dan masa yang akan datang.

Terapi redlitas menekankan pertimbangan-pertimbangan pada nilai.
Terapi realitas menempatkan pokok kepentingannya pada peran klien
dalam menilai kualitas tingkah lakunya sendiri dalam menentukan apa
yang membantu kegagalan yang dialaminya.

Terapi redlitas tidak menekankan transferensi. la tidak memandang
konsep tradisional tentang transferensi sebaga hal yang penting. la
memandang trasferensi sebagal suatu cara bagi terapis untuk tetap
bersembunyi sebagai pribadi.

Terapi realitas menekankan asapek-aspek kesadaran, bukan aspek-aspek
ketaksadaran. Terapi realitas menekankan ketidak sadaran, berarti
mengelak dari pokok masalah yang menyangkut ketidak bertanggung
jawaban klien dan memaafkan klien atas tindakannya menghindari
kenyataan.

Terapi realitas menghapus hukuman. Pemberian hukuman guna

mengubah tingkah laku tidak efektif dan bahwa hukuman untuk
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kegagalan melaksanakan rencana-rencana mengakibatkan perkuatan
identitas kegagalan pada klien dan perusakan hubungan terapeutik.
8) Terapi realitas menekankan tanggung jawab.
B. Penditian yang Relevan

Penelitian Widodo, Bernardus (2009), berjudul Keefektivan Konseling
Kelompok Realitas Untuk Meningkatkan Perilaku Disiplin Siswa di Sekolah.
Hasil andlisis dari pengukuran sebelum dan setelah dilakukan perlakuan dengan
pendekatan konseling kelompok redlitas kepada 8 subyek pendlitian,
menunjukkan bahwa: subyek mengalami peningkatan skor rata-rata untuk ke-3
aspek pengendalian diri, sebagai berikut: (a) pada post test I, kontrol perilaku rata-
sebesar 23,70%, pada post test |1, rata rata sebesar 24,74%, (b) kontrol kognitif
pada post test | sebesar 27,60%, pada post test Il terjadi peningkatan rata-rata
sebesar 27,86%, dan (c) kontrol keputusan pada post test | rata-rata sebesar
23,18%, pada post test Il, terjadi peningkatan rata-rata sebesar 23,44%. Secara
statistik, pengukuran pertama diperoleh signifikan pada taraf 0,011 untuk kontrol
perilaku; 0,011 untuk kontrol kognitif dan 0,010 untuk kontrol keputusan. Pada
pengukuran statistik kedua, dari ke-3 aspek pengendalian diri masing-masing
diperoleh signifikan pada taraf 0,011. Hasil olah data yang menunjukkan
terjadinya peningkatan pada ke-3 aspek pengendalian diri tersebut, diduga sebagai
pengaruh dari perlakuan konseling kelompok readlitas yang diikuti oleh 8 subyek
penelitian.

Penelitian Yuni (2010) yang berjudul upaya meningkatkan kepercayaan
diri pada siswa broken home melalui konseling individual dengan pendekatan

realita (studi kasus pada siswa SMP Mardisiswa 1 Semarang Tahun Pelgaran
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2009/2010). Ada beberapa siswa yang broken home mengalami permasalahan
dalam kepercayaan diri yaitu sikap dan kurang percaya diri daam belgar di
sekolah. Menggunakan konseling individual dengan pendekatan realita, beberapa
siswa yang broken home tersebut mengalami peningkatan kepercayaan dirinya.

Tri Septi Setyaningsih (2011) melakukan penelitian yang berjudul
“Pendekatan konseling realita dalam mengubah konsep diri negative siswa broken
home” Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa konseling individu dengan
pendekatan redlita efektif dalam mengubah konsep diri negatif siswa broken
home.

Penelitian yang dilakukan Dimas Satriawan dkk (2014), berjudul
pengaruh konseling realita terhadap penyesuaian diri siswakelas VI Di SMPN 2
Buer Kab. Sumbawa Besar tahun pelgjaran 2013/2014. Hasil penelitian ini yaitu
nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel (13.550 > 2,776), ini berarti ada
pengaruh konseling realita terhadap penyesuaian diri siswakelas V111 Di SMPN 2
Buer Kab. Sumbawa Besar tahun pelgjaran 2013/2014.

Penedlitian M. Andi Setiawan (2016), berjudul mengatasi perilaku
membolos melalui pendekatan konseling realita pada siswa kelas VII Di MTs NU
Ungaran. Hasil penelitian menunjukan konseling individual dengan pendekatan
realita efektif dalam mengatasi perilaku membolos.

. Kerangka Fikir

Hubungan sosid merupakan suatu hubungan timbal baik yang
dilakukan antara dua orang atau lebih baik secara individu maupun secara
kelompok. Hubungan yang dilakukan baik antara siswa dengan siswa maupun

antara siswa dengan guru dan orang tua seringkali bermasalah. Permasalahan
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hubungan siswa di sekolah, misalnya tidak respek dan mau menerima peraturan
sekolah, tidak mau berpartisipasi dalam kegiatan belgar di sekolah, tidak mau
bersahabat dengan teman-teman di sekolah, bersikap tidak hormat pada guru.
Permasalahan hubungan sosiad di keluarga, misalnya; tidak berhubungan baik
dengan anggota keluarga dan permasalahan hubungan socia di lingkungan
masyarakat yaitu tidak mengakui respek terhadap hak-hak orang lain, berperilaku
tidak sesual dengan nilai-nilai, hukum, tradisi dan kebijaksanaan masyarakat.
Daam rangka memecahkan masalah-masalah sosid yang dihadapi
siswa, sekolah membantu dan memberikan layanan kepada siswa dengan salah
satu bidang bimbingan, yaitu bimbingan konseling redlita. Adapun proses
konseling redita; (1) Konselor menunjukkan keterlibatan dengan konseli (be
friend). Konselor mengawali pertemuan dengan sikap otentik, hangat, dan
menaruh perhatian pada hubungan yang sedang di bangun. Konselor harus dapat
melibatkan diri kepada konseli dengan memperlihatkan sikap hangat dan ramah.
Hubungan yang terbangun antara konselor dan konseli sangat penting, sebab
konseli akan terbuka dan bersedia menjalani proses konseling jika dia merasa
bahwa konselrnya terlibat, bersahabat, dan dapat dipercaya. Oleh karena itu,
penerimaan yang positif adalah sangat esensial agar proses konseling berjalan
efektif. (2) Fokus pada perilaku sekarang, setelah konseli dapat melibatkan diri
pada konselor, maka konselor menanyakan kepada konseli apa yang akan
dilakukannya sekarang. (3) Lalu konselor meminta konseli mendeskripsikan hal-
hal apa sga yang telah dilakukannya dalam menghadapi kondisi tersebut, (4)
Mengeksplorasi total behavior konseli, menanyakan apa yang dilakukan konseli

(doing), yaitu: konselor menanyakan secara spesifik apa sgja yang dilakukan
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konseli; cara pandang dalam Konsdling Redlita, akar permasalahan konseli
bersumber pada perilakunya (doing), bukan pada perasaannya. Misal, konsdli
mengungkapkan setiap kali menghadapi ujian ia mengalami kecemasan yang luar
biasa. Daam pandangan konseling redita, yang harus diatass bukan
kecemasannya konseli, tetapi ha-hal apa sga yang telah dilakukannya untuk
menghadapi ujian. (5) Konsili menilai diri sendiri atau melakukan evaluasi,
konselor menanyakan kepada konseli apakah pilihan perilakunya itu didasari oleh
keyakinan bahwa hal itu baik baginya. Fungsi konselor tidak untuk menilai benar
atau salahnya perilaku konsdi, tetapi membimbing konseli untuk menilal
perilakunya saat ini. (6) Merencanakan tindakan yang bertanggungjawab, konseli
mulai menyadari bahwa perilakunya tidak menyelesaikan masalah, dan tidak
cukup menolong keadaan dirinya, dilanjutkan dengan membuat perencanaan
tindakan yang lebih bertangung jawab. (7) Membuat komitmen, konselor
mendorong konseli untuk merealisasikan rencana yang telah disusunnya bersama
konselor sesua dengan jangka waktu yang ditetapkan. (8) Tidak menerima
permintaan maaf atau alasan konseli, konseli akan bertemu kembali dengan
konselor pada batas waktu yang telah disepakati bersama. Pada tahap ini konselor
menanyakan perkembangan perubahan perilaku konseli. Apabila konseli tidak
atau belum berhasil melakukan apa yang telah direncanakannya, permintaan maaf
konseli atas kegagalannya tidak untuk dipenuhi konselor. Sebaliknya, konselir
mengajak konseli untuk melihat kembali rencana tersebut dan mengevauasinya
mengapa konseli tidak berhasil. Konselor selanjutnya membantu konseli
merencanakan kembali hal-hal yang belum berhasil ia lakukan. Pada tahap ini

sebaiknya konselor menghindari pertanyaan “Mengapa” sebab kecenderungannya
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konseli akan bersikap defensive dan mencari-cari alasan. (9) Tindak lanjut,
Merupakan tahap terakhir dalam konseling. Konselor dan konseli mengevaluasi
perkembangan yang dicapai, konseling dapat berakhir atau dilanjutkan jika tujuan
yang telah ditetapkan belum tercapai. Melalui prosedur konseling realita ini maka
masalah hubungan socia yang dialami oleh siswa dapat teratas
. Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2006: 224), hipotesis diartikan sebagai jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Kebenaran dari hipotesis ini
harus teruji melalui data yang terkumpul.

Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berpikir, maka hipotesis
penelitian ini adalah : ada pengaruh konseling realita dalam mengatas masalah
hubungan sosia siswa padakelas VII Di SMP Negeri 2 Sakra tahun pembelgjaran

2017/2018.
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BAB |11
METODE PENELITIAN
A. JenisPendlitian

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen.
Penelitian ksperimen adalah pendlitian yang dilakukan untuk meneliti
kemungkinan adanya hubungan sebab akibat di antara variabel-variabel dengan
cara menghadapkan kelompok eksperimen dengan beberapa kondis perlakuan
dan membandingkan akibat (hasilnya) dengan satu atau lebih kelompok control
yang tidak dikenai perlakuan Azwar (1997: 9-10).

Sedangkan menurut Arikunto penelitian eksperimen (2006 : 3) adalah
suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antara dua
faktor yang sengga ditimbulkan oleh peneliti dengan mengurangi atau
menyisihkan faktor-faktor lain yang bisa mengganggu. Eksperimen selalu
dilakukan dengan maksud untuk melihat suatu perlakuan. Selanjutnya Arikunto
(2006 : 11) juga menyatakan bahwa penelitian eksperimen adalah penelitian yang
dilakukan terhadap variabel yang akan datang. Disebut yang akan datang karena
sebenarnya variabel didatangkan atau diadakan oleh peneliti dalam bentuk
perlakuan (treatment) yang terjadi dalam eksperimen. Dengan kata lain pendliti
memberikan perlakuan dengan mengadakan konseling redlita sehingga nantinya
dapat mengatasi masalah hubungan sosia yang di adami siswa pada kelas V11 DI

SMP Negeri 2 Sakra.
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B. Desain Pendlitian
1. Desain Eksperimen Subjek Tunggal

Penelitian eksperimen ini menggunakan desain eksperimen subyek
tunggal. Subyek tunggal adalah (single subject research) yaitu penelitian yang
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari
perlakuan yang diberikan secara berulang-ulang dalam waktu tertentu (Tawney
& David, 1987 : 2). Desain penelitian ini menggunakan A-1 (baseline), B
(behavior) dan A-2 (hasil intervensi). Adapun desain eksperimen tunggal yang

digunakan adalah:

Basdine 1 Intervens atau pengukuran Basaline 2

Pada desain subyek tungga pengukuran variabel terikat dilakukan
berulang-ulang dengan periode waktu tertentu misalnya: perminggu, perhari,
perjam. Perbedaan tidak dilakukan antar individu atau kelompok, akan tetapi
dibandingkan pada subjek yang sama dalam kondisi yang berbeda. Kondis
disini adalah baseline dan kondisi eksperimen (Intervensi atau pengukuran).
Basdline adalah kondis dimana pengukuran target behavior dilakukan pada
keadaan natural sebelum diberikan intervensi apapun. Kondis eksperimen
adalah kondisi dimana suatu intervensi telah diberiken dan target behavior
diukur di bawah kondisi tersebut. Pada penelitian dengan desain subjek tunggal
selau dilakukan perbandingan antara fase baseline dengan sekurang-kurangnya

satu fase intervensi.
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2. Prosedur Eksperimen
Sebelum diberikan perlakuan, subjek diamati tingkat hubungan
sosianya sesual dengan lembar observasi, hal ini dilakukan selama 5 hari di
sekolah tempat subjek belgjar. Setiap sesi selama 60 menit pda jam pelgjaran.
Pengukuran ini disebut dengan baseline 1. Selanjutnya subjek yang
teridentifikas mengalami masalah hubungan sosial akan di konseling realitas
dengan jadwal yang telah ditentukan dengan durasi waktu 55 menit. Pada saat
intervensi  dilakukan, peneliti melakukan obervasi menggunakan lembar
observasi. Setelah observas dilakukan sebelum, selama dan setelah dilakukan
perlakuan maka dilakukan analisis hasil.
3. Alasan Menggunakan Desain Subjek Tunggal
Eksperimen yang dilakukan dalam penelitian ini menyangkut subjek
individu, maka penelitian ini termasuk eksperimen tungga (Sngle Subject
Research). Desain eksperimen tunggal adalah desain yang dapat dipakal
apabila ukuran sampel adalah satu dan biasanya digunakan pada penyelidikan
perubahan tingkah laku dari seseorang yang timbul sebagai akibat beberapa
treatment (Sunanto, 1995 : 135).
C. Subyek dan Obyek Pendlitian
1. Subyek Penelitian
Penelitian dengan desain pendlitian subjek tunggal (Sngle Subject
Design) dengan N = 1, yang menjadi subjek penelitiannya adalah siswa yang
masih aktif mengikuti pelgjaran pada tahun pembelgaran 2017/2018. Subjek
penelitian ini ditentukan berdasarkan karakteristik siswa dengan kondisi

hubungan sosianya rendah. Siswa yang dipilih sebagai subjek penelitian,
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merupakan hasil observasi dan sekaligus wawancara pendahuluan yang
dilakukan oleh pendliti di SMP Negeri 2 Sakra Kabupaten Lombok Timur.
2. Objek Pendlitian
Objek dalam penelitian ini adalah pengaruh konseling realita dalam
mengatas masalah hubungan sosia siswa kelas VII Di SMP Negeri 2 Sakra
tahun pembelgjaran 2017/2018.
D. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Pendlitian
Tempat penelitian ini di SMP Negeri 2 Sakra Kabupaten Lombok
Timur. Tahun Pembelgjaran 2017/2018.
2. Waktu Pendlitian
Waktu dilaksanakan penelitian ini adalah pada bulan Agustus sampal
dengan bulan September 2017.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Identifikas Variabel
Apabila kita ingin meneliti apakah benar konseling redlita
berpengaruh dalam mengatasi masalah hubungan sosial. Oleh karena itu, yang
menjadi  objek penelitiannya adalah pengaruh konseling redlita terhadap
hubungan sosial. Jadi dalam penelitian ini terdapat dua variabel yakni variabel
bebas dan variabel terikat.
a Variabel Bebas
Sudjana (1987 : 24), variabel bebas adalah variabe perlakuan atau
sengga dimanipulsi untuk diketahui intensitasnya atau pengaruhnya

terhadap variabel terikat Dipihak lain mengungkapkan bahwa variabel bebas
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atau independent variabel adalah kondisi-kondis atau karakteristik-
karakteristik yang oleh pendliti dimanipulasikan dalam rangka untuk
menerangkan hubungannya dengan fenomena yang diobservasi (Achmadi,
2005: 119). Oleh karena itu variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi ada atau tidak ada munculnya gejaa atau faktor serta unsur
yang lain, yang mempengaruhi variabel terikat. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah konseling realita.
b. Variabel Terikat
Variabel terikat adalah variabel yang timbul akibat variabel bebas,
atau respons dari variabel bebas (Sudjana, 1987 : 24). Dipihak lain
mengungkapkan bahwa variabel terikat (Dependent Variabel) adalah kondisi
atau karakteristik yang berubah atau muncul ketika penelitian
mengintroduksi, pengubah atau pengganti variabel bebas (Achmadi, 2005:
119). Oleh karenaiitu, variabel terikat adalah variabel yang di pengaruhi atau
yang di tentukan oleh variabel bebas, yang termasuk dalam variabel terikat
pada penelitian ini adalah masalah hubungan sosial.
2. Definisi Operasional Variabel
a. Konsdling redlita adalah proses pemberian bantuan oleh guru BK atau
konselor kepada siswa dalam wawancara konseling yang berfokus pada
upaya menumbuhkan kesadaran siswa akan tanggungjawabnya dalam
mengembangkan hubungan sosial yang lebih baik agar sukses pada bidang
akademik dan non akademik di masa depan atau bentuk pertolongan yang
praktis, relatif sederhana dan bentuk bantuan langsung pada klien dan

menekankan pada masa kini, maka dalam memberikan alternatif bantuan
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tidak usah melacak sgauh mungkin pada masa lalunya, sehingga yang
dipentingkan bagaimana klien dapat sukses mencapa hari depannya.

b. Masalah hubungan sosial adalah masalah hubungan yang rendah antara
siswa dengan siswa atau orang lain dalam lingkungan sekolah, lingkungan
keluarga dan lingkungan masyrakat. Masalah hubungan social tersebut harus
dipecahkan karena dapat menghambat perkembangan potens siswa dalam
meraih sukses dibidang akademik dan non akademik atau suatu hubungan
yang dilakukan baik antara siswa dengan siswa maupun antara siswa dengan
guru dan orang tua, lingkungan sekolah, keluarga dan lingkungan
masyarakat.

3. Intrumen Pendlitian
Pengumpulan data dimaksudkan untuk memperoleh data-data yang
akurat dan relevan. Untuk memperoleh data yang dimaksud, maka data
penelitian ini dkumpulkan dengan menggunakan anket, observasi, wawancara,
dan dokumentasi.

a. Angket

Angket atau quesioner adalah sgumlah pertanyaan tertulis yang di
gunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan
tentang pribadinya, atau hal-hal yang di ketetahui (Suharsimi Arikunto, 2002
. 128). Angket atau quesioner adalah alat untuk mengumpulkan data yang
berupa daptar pertanyaan yang di sampaikan kepada responden untuk di
jawab secaratertulis (Riyanto Y, 2001: 87).

Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa angket adalah

sgumlah pertanyaan yang di berikan kepada orang lain bersedia
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memberikan respons (responden) sesuai dengan permintaan pengguna

dengan tujuan untuk mencari inpormasi yang lengkap mengenai Ssuatu

masalah dan responden tanpa merasa khawatir bila memberikan jawaban

yang sesuai dengan kenyataan (Riduwan, 2004 : 99). Dalam pendlitian ini

peneliti akan menggunakan angket tertutup yang artinya sudah di sediakan

jawaban sehingga responden tinggal memilih (Suharsimi Arikunto, 2002 :

129). Adapun langkah-langkah penyusunan penyusunan angket ini adalah

sebagai berikut:

1) Penyusunan Kisi-Kisi Angket Masalah Hubungan Sosial Siswa

Instrumen angket masalah hubungan sosial siswa disusun oleh

peneliti setelah konsultasi dengan pembimbing berdasarkan aspek-aspek,

indikator dan prediktor sebagaimana terlihat pada tabel kisi-kis di

bawah ini:
Tabel 3.1 Kisi-Kis Instrumen Angket Untuk Menentukan
Masalah Hubungan Sosial
Variabel Aspek Indikator Prediktor No | Jml
item
Masadah | 1. Hubungan | a Respek dan Penggunaan 1 1
Hubungan sosial mau atribust
sosia dalam menerima sekolah
lingkungan peraturan Perilaku 2 1
sekolah sekolah tertith ketika
berada di
sekolah
b. Berpartisipasi Membantu 3 1
dalam menjelaskan
kegiatan PR yang
belgjar di belom dingerti
sekolah siswalan
Berbagi 4 1
pengalaman
mengatasi
masalah
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kesulitan
belgjar

- Aktif

mendikusikan
materi
pelgaran

. Menjalin

persahabatan
dengan
teman-teman

- Menerima

semua siswa
sebagal
sahabat

- Penyediaan

waktu untuk
berinteraksi

- Menyampaika

n harapan
pada siswa
lain.

. Bersikap

hormat pada
guru atau
kepala
sekolah

- Memperhatika

n guru ketika
menjelaskan
materi
pelgjaran

- Masuk ke

ruang belgar
lebih awal
dari guru

- Penyelesaian

tugas tepat
waktu

10

11

. Membantu

merealisasika
n tujuan
sekolah

- Memperhatika

n arahan
guru/kepala
sekolah untuk
sukses dalam
pendidikan

- Mematuhi tata

tertib sekolah

12

13

2. Hubungan
sosial
dalam
lingkungan
keluarga

Menjalin
hubungan
baik dengan
anggota
keluarga

- Membicaraka

n pilihan
kegiatan
ekstrakurikule
r dengan
orang tua

- Meminta

saran kepada
kakak atau
orang tua

14

15

46




bagaimana

mengatur
waktu luang
di rumah
b. Menerima Pengaturan 16
otoritasorang | jam belgjar di
tua rumah
Disiplin 17
belgjar di
rumah
. Menerima - Membantu 18
tanggungjaw keluarga
ab dan norma menyelesaika
keluarga, n tugas
tertentu
. Menyelesaika | 19
n tugas
pribadi dalam
konteks untuk
kemadl ahatan
keluarga
. Membantu Membicaraka | 20
anggota n rencana
keluarga studi lanjut
sebagal dengan orang
individu tua
maupun Membicaraka | 21
kelompok n cita-cita
dalam karir masa
mencapal depan
tujuan
3. Hubungan | a Mengakui Memenuhi 22
sosial respek harapan/hak
dalam terhadap hak- orang lain
lingkungan hak orang
masyarakat lain
. Memelihara Santun 23
persahabatan berbicara
dengan orang Sopan 24
lain berperilaku
c. Bersikap Membantu 25
simpati dan orang lain
atruistik tanpa pamrih
untuk Mengikuti 26
kesgjahteraan |  kegiatan sosial
orang lain
. Bersikap Kepatuhan 27
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respek pada norma-

terhadap norma

nilai-nilai, masyarakat

hokum, Tidak 28 1

tradisi dan melanggar

kebijaksanaa ketentuan

n masyarakat hukum yang

berlaku

Jumlah item dengan pernyataan positif 4
Jumlah item dengan pernyataan negatif 24
Jumlah item 28

2) Penyusunan Butir-Butir Angket

Berdasarkan kisi-kisi angket masalah hubungan sosia siswa di
atas, jumlah ietmnya sebanyak 28 yang disusun menggunakan skala
likert, dimana setiap item di sediakan empat aternatif jawaban untuk
dipilih sesuai kondisi hubungan sosia siswa yaitu: Selalu (SL), Sering
(SR), Jarang (JR), dan Tidak Pernah (TP) dengan rentang skor dari 1
sampa 4. Jika dalam item beris pernyataan negatif dan siswa
membubuhkan tanda cek (V) pada alternatif jawaban: Selalu (SL) maka
skornya 1, Sering (SR) skornya 2, Jarang (JR) skornya 3 dan Tidak
Pernah (TP) skornya 4. Sebaliknya, jika dalam item beris pernyataan
positif dan siswa membubuhkan tanda silang pada aternative jawaban:
Selau (SL) maka skornya 4, Sering (SR) skornya 3, Jarang (JR) skornya
2 dan Tidak Pernah (TP) skornya 1. Dengan demikian, skor maksimal
ideal, skor minimal idea, standar devias idea dan pedoman
pengkategorisasian dapat dihitung sebagai berikut:
a) Persentasi Skor maksimal ideal adalah 100%

b) Persentasi Skor minimal ideal adalah ¥2x 100 = 50
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c) Meanideal =Y (skor maksimal ideal + skor minimal ideal) = %2 (100
+50) =50

d) Standar deviasi ideal = 1/6 (skor maksima idea - skor minimal
ideal) = 1/6 (100 - 50) = 16,67

€) Menyusun pedoman pengkategorisasian (Nana Sudjana, 2002),

tingkatan masalah hubungan sosial siswa sebagai berikut:

50 + 1,5 (16,67)........... = > 75 atau 75 g/d 100 : Masalah Berat
Sekali

Ms/dM+15s.........

50 §/d 50 + 1,5 (16,67) ...= 50 S/d < 75 : Masalah Berat
M-15ss/dM..........

50-1,5(16,67) s/d M ....= 25 9d < 50 : Masalah Ringan

<50 - 15 (16,67) ......... + < 25 atau 0 g/d < 25: Masalah Ringan
Sekali
Mengena butir-butir item angket masalah hubungan sosial secara
keseluruhan dapat dilihat padalampiran 1.
3) Vadlidas Angket
Validitas suatu instrumen menurut The American Education
Association (AERA) membedakan validitas menjadi tigajenis, yaitu: (a)
Validitas is (content validity), (b) Ceriterion-related validity dan (c)
Validitas konstruk (construct validity). Dalam penelitian ini, validitas

instrumen yang digunakan adalah validitas isi (content validity) yang
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menunjuk kepada sgauhmana suatu instrumen angket tersebut
mencerminkan kesesuaian isi materi dengan apa yang hendak diukur.
Vdiditas is tidak dinyatakan dalam bentuk angka, melainkan dalam
bentuk penimbangan (judgement) para ahli terhadap kisi-kisi instrumen
masalah hubungan sosial siswa dalam satuan pendidikan. Validator yang
diminta oleh peneliti untuk menimbang (judgement) validitas is angket
masal ah hubungan sosial ini adalah pembimbing | dan Il skripsi penéliti.
b. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan jalan pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, objektif
dan rasional mengena beberapa fenomena, balk dalam situas yang
sebenarnya maupun dalam sSituas buatan untuk mencapai  tujuan
tertentu”(Arifin 2012 : 231). Sebelum dan setelah pelaksanaan treatment
peneliti akan melakukan observas untuk mengetahui, mendeskripsikan, dan
mengidentifikas perilaku siswa. Menurut Widoyoko (2012 : 46) tujuan dari
metode observasi ini adalah “untuk melihat dan mengamati secara langsung
keadaan dilapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas
tentang permasalahan  yang diteliti”.

Berdasarkan instrumen yang digunakan peneliti memilih jenis
observas sistematis (systematic observation), yaitu observasi dilakukan
dengan menggunakan pedoman sebagal instrumen pengamatan yang
dilengkapi dengan daftar cek (chek list). Kemudian berdasarkan teknis
pelaksanaannya peneliti menggunakan observasi langsung terhadap subjek

yang disalidiki untuk mencatat data variabel terikat pada saat kejadian atau
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perilaku terjadi. Dalam observasi langsung tersebut peneliti mencatat data
dengan pencatatan sampel waktu yang menurut Tawney dan Gast (1984)
adalah “pengamatan terjadi dan tidak terjadinya target behavior hanya
dilakukan pada akhir setiap interval” (Sunanto; Takeuchi & Nakata,
2005:24). Target behavior yang dimaksud adalah masalah hubungan sosial,
jadi instrumen observasi yang digunakan untuk mengidentifikas masalah
hubungan sosial.
. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan dilakukan dengan oleh dua pihak yatu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewe)
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2007 : 186).
Wawancara yang digunakan adalah wawancara yang bersifat mendalam
(indepth interview). Adapun indikator instrumen wawancara yang digunakan
peneliti untuk mengetahui masalah hubungan sosial siswa, adalah: 1)
Memiliki sahabat dekat atau menjalin persahabatan dengan teman-teman
disekolah, (2) Dipercaya dalam posis tanggung jawab tertentu, (3) Memiliki
penyesuaian sosial yang baik, (4) Berinteraksi dengan teman sebaya, dan (5)
Memiliki keterampilan sosiad yang baik, (6) Bersikap respek dan mau
menerima peraturan sekolah, (7) Berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan
sekolah, (8) Bersikap hormat terhadap guru, pemimpin sekolah dan staf
lainya, (9) Membantu sekolah dalam meredisasikan tujuan-tujuanya.

Wawancaraini dilakukan untuk memperkuat hasil observasi.
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d. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah suatu metode yang digunakan untuk
mencari data mengenai hal-ha atau variabel yang berupa catatan, transkrip,
buku, surat kabar, mgaah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan
sebagainya. Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini berupa data tentang
masalah hubungan sosial dalam suasana kelas, foto siswa, dan video.
F. Teknik Analisis Data
Data yang dikumpulkan dalam pendlitian ini adalah data kuantitatif
berupa angka-angka yang diolah menggunakan statistik sederhana, sedangkan
data kualitatif dideskripsikan dan diolah menggunakan analisis naratif.
1. Andisis Data Kuantitatif
Data kuantitatif berupa angka-angka atau skor masalah hubungan sosial siswa
yang dikumpulkan menggunakan angket. Capaian skor subjek penelitian
selanjutnya dikonversi ke dalam pedoman kategorisasian masalah hubungan
sosial siswa sebagal berikut:
Jika capaian skor subjek penelitian berada antara:
75 5/d 100 : Masalah Berat Sekali
50 /d < 75 : Masalah Berat
25 §d <50 : Masaah Ringan
0 s/d < 25: Masalah Ringan Sekali
2. Analisis Data Kualitatif
Data kualitatif dalam bentuk informasi verbal dan catatan-catatan

hasil telash masalah hubungan socia siswa dikumpulkan oleh pendliti dari
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subjek penditian melalui wawancara konseling, observasi, maupun
dokumentasi. Berbaga informasi yang diperoleh tersebut, selanjutnya diolah
dengan cara memilih dan memilah data atau informasi yang penting dan
berkaitan dengan masalah yang diteliti.

Langkah-langkah yang ditempuh untuk menganalisis data kualitatif
ini adalah yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Mils
dan Huberman dalam sofyan Siregar, 2010 : 213). Reduks data adalah
membuat rangkuman, memilih hal-hal yang pokok dan penting, mencari tema
dan pola serta membuang data yang dianggap kurang penting. Penygjian data
kualitatif dilakukan dalam uraian naratif dan penarikan kesimpulan dilakukan
dengan mencari makna setiap gejala yang diperoleh dari lapangan. Hasil
andisis kualitatif ini digunakan untuk memperjelas ketertarikan antara
penerapan konseling realitas yang berfokus pada upaya menumbuhkan
kesadaran dan tanggungjawab dengan berbagai kondis masalah hubungan

social siswa dan perubahannya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini dipaparkan tentang hasil penelitian yang telah dilaksanakan,
disertai analisis data dan pembahasannya. Hasil penelitian ini diperoleh dari penelitian
yang dilaksanakan di SMP Negeri 2 Sakra. Sebelum proses penelitian dilakukan ada
sgjumlah hal yang dilakukan untuk menunjang kelancaran proses penelitian atau biasa
yang disebut persiapan penelitian.
A. Persiapan pendlitian

Persiapan awal dalam pelaksanaan penelitian ini antaralain adalah :

1. Penyiapan kelengkapan fasilitas penelitian yang meliputi : (a) Penyiapan
instrumen angket penelitian, (b) Pedoman observasi, (c) Penyigpan RPL-BK/
Satlan Layanan konseling individual dan (d) Angket kepuasan siswa (klien).

2. Penyiapan administrasi penelitian antara lain: (a) Mengurus surat mohon ijin
penelitian dari Universitas Hamzanwadi selong, (b) Mengurus surat rekomendasi
penelitian ke BAPPEDA Kabupaten Lombok Timur, (¢) Kemudian dibawa oleh
peneliti kepada pimpinan sekolah SMP Negeri 2 Sakra.

B. Pelaksanaan penelitian
Setelah semua persigpan penelitian dilengakapi, peneliti menyerahkan Surat
Rekomendasi penelitian dari BAPPEDA kepada pimpinan Sekolah SMP Negeri 2
Sakra, sekaligus memperkenalkan diri dan memohon dukungan kiranya Pimpinan
sekolah dan staf sekolah lainnya seperti Guru BK atau Konselor dan bidang studi
dapat memfasilitas pelaksanaan penelitian sebagaimana mestinya. Pada kesempatan
ini juga, peneliti mengadakan kontrak waktu dan kegitan dengan subyek penelitian

tentang kapan pengumpulan data kondisi awal dan layanan konseling individual dapat



dilaksanakan. Disepakati, bahwa waktu dan pelaksanaan kegiatan penelitiannya agar
dapat disesuaikan sehingga tidak mengganggu jam belgjar efektif.
Proses Pengumpulan Data Awal Siswa

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kondisi awal siswa (klien)
yang bersifat pribadi yang berkaitan dengan identitas diri, kondisi fisik dan kesehatan,
dan lain-lainnya yang bersifat pribadi ( prayitno,2012:320),khususnya yang berkaitan
dengan kondisi awal siswa tentang Hubungan Sosial Siswa yang dikumpulkan

menggunakan instrument angket pada tanggal 28 Agustus 2017.

Prosedur pengumpulan data pribadi siswa menggunakan angket tersebut adalah,
menjelaskan: (a) tujuan pengumpulan data menggunakan angket, (b) manfaat
pengumpulan data bagi siswa, (c) cara menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam setiap

item, (d) terjaminnya kerahasiaan sumber dan jawaban siswa.

Data Skor Awal Kondis Siswa Yang Diproleh
Data kondisi awal siswa yang diproleh menggunakan angket adalah berupa skor-
skor setiap item yang disgjikan dalam table dibawah ini.

Table 4.1: Data skor Kondisi Awal Klien tentang Hubungan Sosial Siswadi SMP
Negeri 2 Sakra Tahun Pembelgarn 2017/2018

No No No No Keterangan
Iltem | Skor | Item | Skor | Item | Skor | Item | Skor
1 4 8 4 15 4 22 4
2 2 4 16 4 23 4
3 4 10 2 17 3 24 3 Total Skor 81
4 3 11 2 18 1 25 4
5 1 12 1 19 1 26 4
6 1 13 3 20 1 27 4
7 4 14 4 21 1 28 4
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3. Analisis Skor Kondisi Awal Klien

a) Secaraumum

b)

Mengacu pada pedoman pengkatagorisasian masalah hubungan sosia

klien padaBab 11 yaitu:

75 % s/d 100 % - Masalah Hubungan Sosial Berat Sekali
50% s/d 75% - Masalah Hubungan Sosial Berat

25 % s/d 50 % - Masalah Hubungan Sosial Ringan

0% s/d 25 % - Masalah Hubungan Sosial Ringan Sekali

Secara khusus pada A spek-aspek Hubungan Sosial klien

Data skor kondisi awal setiagp aspek Hubungan sosial dalam lingkungan
sekolah, hubungan sosiad dalam lingkungan keluargahubungan sosial dalam
lingkungan masyarakat disusun berdasarkan data skor setiap item angket adalah
sebagai berikut :

Table 4.2 : Data Skor Kondisi Awal Aspek-aspek Hubungan Sosia Klien di
SMP Negeri 2 Sakra.

No Aspek-aspek Jumlah skor |  Prosen K ategori
(%) Masalah
: E#gf:ﬁggnﬁigﬁ am 35 67.31% | &
? Eﬁ;ﬁ:ﬁggﬁj ﬂagglaam 19 59,3806 | DO
° Fxg;:gggnﬁﬁyggk? 27 o6.420p | DO SeKal
Jumiah 81 74371% | Berat
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Untuk lebih memahami makna skor-skor kondisi awal klien pada aspek-

aspek Hubungan sosia Klien tersebut.di atas, maka di bawah ini dibuat grafik

sebagal berikut:

1)

2)

3)

Kondisi Awal Hubungan Sosial Klien ( dalam %)
96.42

Hubsos dalam Hubsos dalam Hubsos dalam
lingkungan sekolah lingkungan keluarga lingkungan masyarakat

Tingkat Hubungan Sosial

Aspek-aspek Hubungan Sosial

Grafik 4.2 kondisi awal Aspek-aspek Hubungan Sosial Klien di SMP Negeri
2 Sakra Tahun Pembel gjaran 2017/2018.
Berdasarkan tabel Data skor Kondisi Awal Aspek-aspek Hubungan Sosial

Klien SMP Negeri 2 Sakra Tahun Pembelgaran 2017/2018 dan Gambar
Kondis Awal Aspek-aspek Hubungan Sosial siswa diatas dapat dipahami
bahwatingkat Hubungan Sosial Siswa pada:

Aspek Hubungan Sosial dalam lingkungan sekolah termasuk kategori
Masdlah Berat, karena skor prosentasenya sebesar 67,31% berada pada
rentangan antara 50 % s/d 75 %

Aspek Hubungan Sosial dalam linkungan keluarga termasuk kategori
Masaah Berat, karena skornya sebesar 59,38 % berada pada rentangan antara
50 % s/d 75 %

Aspek Hubungan Sosial dalam lingkungan masyarakat termasuk kategori
Masaah Berat Sekali, karena skornya sebesar 96,42 % berada pada rentangan

antara 75 % s/d 100 %
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c) Secaraspesifik pada perilaku klien

Kondisi skor awal perilaku spesifik klien yang perlu diperhatikan untuk

diubah adalah sebagaimanaterlihat pada grafik dibawah ini:
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Grafik 4.1: Skor Kondisi Awal perilaku spesifik Hubungan Sosial Klien diSMP

Negeri 2 Sakra Tahun Pembelgaran 2017/2018.

Berdasarkan Tabel data skor kondisi awal klien dan Gambar grafik skor

kondisi awal perilaku spesifik Hubunga Sosial Siswa diatas, dapat diketahui bahwa

perilaku spesifik yang perlu diubah kearah yang lebih baik melalui treatment

layanan konseling individual adalah sebagai berikut :

1

2.

3.

Klien Tidak pernah menggunakan seragam sekolah

Klien Sering tidak mau mentaati aturan sekolah

Klien Mau membantu orang lain asalkan diberi imbalan

Klien Tidak mau mendengarkan guru yang sedang menjelaskan materi
pelgjaran

Klien Tidak mau meminta saran pada orang tua, karena menganggap diri sudah

beranjak dewasa
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6. Klien Tidak pernah mengucapkan terima kasih setelah menerima bantuan dari

orang lain

4. Rencana Pelayanan Konseling

Tabel jadwal pemberian Tretmen Konseling Individu

Rencana Pelayanan Konseling

Tabel 4.3 : Jadwal Pemberian Treatmen Konseling Individu

Pertem
uan

Kegiatan

Waktu

Pelaksanaan

K eterangan

Sesi-1

Perkenalan

M embina hubungan baik dengan klien

Menjelaskan tentang pentingnya layanan
konseling

Penstrukturan tentang waktu, peran
konselor dan klien dalam proses konseling

Mengemukakan kondisi klien tentang
masalah yang pernah dilakukan
berdasarkan data angket

Menyepakati masalah klien yang perlu
dibahas terlebih dahulu

Pengungkapan tentang pengalaman klien
terhadap permasal ahan yang sering
dilakukan dan apa yang dirasakan

Pengungkapan faktor penyebab timbulnya
masalah

90 Menit

Senin,04
september

2017

Sesi-2

Membicarakan pertemuan sebelumnya

M embahas masalah selanjutnya

Pengungkapan tentang pengalaman klien
terhadap masal ah yang pernah dilakukan
dan apa yang dirasakan

Pengungkapan faktor penyebab timbulnya
masal ah

60 Menit

Sabtu,16
september

2017

Sesi k-3

Membicarakan pertemuan sebelumnya

Membahas masalah selanjutnya

Pengungkapan tentang pengalaman klien
terhadap masal ah yang pernah dilakukan
dan apa yang dirasakan

60 Menit

Sabtu,23
september

2017

Pengungkapan faktor penyebab timbulnya
masal ah

60 menit

Senin,25

59




Ses k-4 | Membicarakan pertemuan sebelumnya september

Penggalian tentang perubahan perilaku 2017
klien oleh klien sendiri

Memotivasi dan memberikan penghargaan
Menegaskan kembali bahwa hubungan
sosia yang tidak baik apabila dibiarkan
dapat merugikan diri sendiri maupun orang
lain

Mengevaluasi hasil treatmen dengan
mengisi lembar kepuasan klien atas

layanan yang diberikan
Sesi k-5 | Pemberian post test 30 menit | Sabtu,29
september
2017

5.Deskripsi hasil treatment konseling individual (sesi-1/d 5)

Pertemuan total yang dilakukan dengan klien adalah 5 kali pertemuan, dimana
pertemuan atau sesi-1 sampal dengan sesi-4 digunakan untuk melaksanakan proses
konseling individual dengan jadwal yang sudah disepakati, yaitu dari tanggal 04
september sampai dengan tanggal 25 September 2017 dan pertemuan terakhir (sesi-5)
padatanggal 29 September digunakan untuk memberikan post-test. Adapun uraian
singkatnya, apa sgja yang dilakukan selama 5 pertemuan akan diuraikan sebagai

berikut:

a) Deskrips pertemuan sesi-1 padatanggal 04 september 2017
Pada pertemuan ini untuk rangkaian treatment ini diawali dengan perkenalan
antara peneliti dan klien serta membina hubungan yang harmonis dengan klien,
kemudian strukturing tentang apa konseling itu (pengertian konseling), mengapa
konseling (tujuan konseling), dan bagaimana konseling itu dilaksanakan. Pada

treatmen pertamaini klien diberikan pengertian akan pentingnya layanan konseling
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bagi klien. Setelah itu klien diberikan informasi tentang hubungan sosia yang baik,
bentuk-bentuk hubungan sosial yang baik dan akibat dari hubungan sosial yang
kurang baik melalui proses konseling, serta menawarkan kontrak bimbingan dan
konseling untuk kedepannya.

Klien tidak banyak bertanya tentang hal ini, klien langsung paham dengan
apa yang dijelaskan dan menyepakati kontrak yang di tawarkan. Klien yang berasal
dari kelas VII SMP Negeri 2 Sakra, kemudian menyepakati masalah klien yang
perlu dibahas terlebih dahulu yaitu tentang perilaku klien yang tidak pernah
menggunakan seragam sekolah dan sering tidak mau mentaati aturan sekolah
Selanjutnya klien diminta untuk menceritakan pengalaman tentang masalah yang
sering dilakukan, sambil menunduk klien mulai menceritakan apa yang sering
dilakukan disekolah yang menyebabkan klien bermasalah.

Setelah itu peneliti menanyakan faktor penyebab dari perilaku klien tersebut,
kemudian klien terdiam sambil menunduk seskan malu dan takut untuk
menceritakan apa penyebab dari perilakunya selama ini, pendliti pun merespon
dengan menegaskan bahwa informasi yang akan disampaikan telah terjamin
kerahasiaannya, klien pun mulai menceritakan penyebabnya bahwa klien sering
tidak mentaati aturan karena klien sering terlambat kesekolah.. Klien berangkat
kesekolah dari lenting dengan berjalan kaki,karena klien tinggal dengan neneknya.
Karenajarak rumah dengan sekolah sangat jauh

Peneliti kemudian menginformasikan akibat dari tidak mau mentaati aturan
sekolah tersebut dapat merugikan diri sendiri dan orang lain, dan peneliti meminta
klien untuk memikirkan dampak dari tidak mau mentaati aturan sekolah tersebut
serta belgjar merubah kebiasaannya tersebut dengan penuh keraguan klien pun

menjawab akan belgjar merubah kebiasaannya tersebut.
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b)

Dari pertemuan sesi pertama ini dapat dipahami bahwa klien memang sering
tidak mau mentaati aturan disekolah dan mampu menceritakan kebiasaanya itu
meski klien malu-malu mengungkapkan penyebab dari kebiasaannya itu,
dikarenakan klien merupakan anak pertama yang tinggal bersama neneknya. Dan
klien pun bersedia untuk belgjar merubah kebiasaannya tersebut.

Deskripsi pertemuan sesi-2 padatanggal 16 september 2017

Pada pertemuan ini klien dikenal sebagai anak yang tidak terlalu pendiam.
Klien juga dikenal sebagai individu yang mau membantu orang lain asalkan diberi
imbalan serta tidak mau mendengarkan guru yang sedang menjelaskan materi
pelgaran, mengetahui hal itu, klien nampak seolah-olah akan marah namun
diurungkan ketika mendengar instruksi dari peneliti untuk relaksasi, nampak
pandangan kosong seperti sedang memikirkan sesuatu, klien menyatakan bahwa hal
itu benar-benar terjadi padanya dan bertanya apa yang akan dia lakukan. Pelgjaran
berharga didapatkan dalam pertemuan ini, sepertinya ada sesuatu Yyang
disembunyikan. Kemudian klien dilatih untuk mengungkapkan emos yang
dirasakan tanpa harus memendamnya sendiri dan tidak juga menunggu hingga
timbul masalah yang lebih besar.

Peneliti meminta klien untuk menceritakan pengalaman kebiasaan klien yang
mau membantu orang lain asalkan diberi imbalan serta tidak mau mendengarkan
guru yang sedang menjelaskan materi pelgaran. Dengan raut wajah sedih klien pun
mulai menceritakan pengalamannya seolah-olah klien menyesali kebiasaanya
tersebut. Setelah itu, peneliti meminta klien untuk mengungkapkan faktor penyebab
dari kebiasaannya tersebut, klien kemudian mulai memikirkan faktor penyebab dari

kebiasaannya tersebut. Klien mengira bahwa kebiasaan tersebut disebabkan karena
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adanya kesalah pahaman pada saat itu klien belum sarapan dan tidak fokus
mendengarakan guru menjelaskan materi pelgjaran,dikel as.

Dari pertemuan ini dapat dipahami bahwa klien mulai merasa nyaman dan
tidak canggung mengungkapkan masalah dan pengalaman yang membuat
hubungan sosialnya rendah. Dan klien juga menyesali kebiasaannya tersebut serta
bertekad untuk merubah kebiasnya tersebut.

Deskripsi pertemuan sesi-3 padatanggal 23 September 2017

Pada pertemuan ini peneliti membahas tentang pertemuan sebelumnya, klien
pun mengatakan bahwa klien sedang belgjar untuk membiasakan dirinya untuk
membantu orang lain dengan tulus dan mendengarkan guru yang sedang
menjelaskan materi pelgaran dengan sungguh-sungguh. Kemudian membahas
masalah selanjutnya tentang tidak mau meminta saran pada orang tua karena
menganggap diri sudah beranjak dewasa serta tidak pernah mengucapkan terima
kasih.

Kemudian peneliti meminta klien untuk menceritakan pengalaman klien
tentang kebiasaannya yang tidak mau meminta saran pada orang tua dan tidak
pernah mengucapkan terima kasih, klien pun mulai menceritakan pengalamannya
serta  membenarkan ha itu. Peneliti  kemudian meminta klien untuk
mengungkapkan faktor penyebab dari kebiasaannya tersebut, klien kemudian
mengungkapkan faktor penyebab dari kebiasaannya itu ialah karena klien merasa
bahwa klien kurang kasih sayang dari orang tua,dan kurangnya komunikasi dengan
orang tua . Penditi kemudian meminta klien untuk memikirkan dampak dari
kebiasaannya tersebut kemudian klien memikirkan dampak dari kebiasaannya
tersebut dan mengatakan bahwa klien merasa sakit hati ketika klien tidak mau

meminta saran pada orang tuakarena menganggap diri sudah beranjak dewasa,
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d)

€)

klien juga mengungkapkan bahwa klien akan menjalin komunikasi yang baik
dengan orang tuanya, klien jugaingin menghilangkan kebiasaannya tersebut.

Dari pertemuan ini dapat dipahami bahwa klien sudah mulai mengerti apa
yang menjadi kebiasaannya tersebut sebenarnya hanya siasia dan hanya dapat
merugikan dirinya sendiri sgja dan klien ingin merubah kebiasaanya tersebut.
Deskripsi pertemuan sesi-4 padatanggal 25 September 20017

Pada pertemuan ini peneliti membahas tentang pertemuan sebelumnya serta
meminta klien untuk menggali kembali tentang kebiasaan-kebiasaan yang tidak
baik dan meminta klien memikirkan apa dampak dari kebiasaannya tersebut, klien
kemudian menjawab bahwa klien sudah tidak ingin mengingat akan kebiasaannya
tersebut karena memang klien menyadari bahwa kebiasaannya itu membuatnya
semakin dijauhi dan merugikan dirinya sendiri.

Setelah itu konselor memberikan sedikit motivasi kepada klien untuk tidak
mudah menyerah dalam berusaha memperbaiki kebiasaan klien tersebut dan
konselor memberikan apresiasi terhadap keinginan klien serta memberikan
penghargaan sekaligus kenang-kenangan berupa buku harian. Kemudian konselor
menegaskan kembali tentang kebiasaan klien tersebut jika dibiarkan tumbuh akan
dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain. Pada akhir pertemuan ini konselor
juga mengevaluas hasil treatment dengan meminta klien untuk mengisi angket
kepuasan atas layanan yang telah diberikan.

Dari pertemuan ini dapat dipahami bahwa klien memang sungguh-sungguh
untuk belgjar membiasakan diri menghilangkan kebiasaan-kebiasaan klien yang
tidak baik dan mampu menghargai orang lain.

Deskripsi pertemuan sesi-5 padatanggal 29 September 2017
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Pada pertemuan ini peneliti memberikan angket sebagai pengukur hasil
treatment-treatment yang telah dilaksanakan dari tanggal 04 september sampai
dengan 25 September 2017, serta menjadi pembanding antara kondisi awal Kklien
dengan kondisi sesudah mendapatkan treatment layanan konseling individual .

Berdasarkan uraian treatment-treatment di atas, dapat disimpulkan bahwa
hasil treatment konseling individual dengan menggunakan 5-sesi pertemuan,
dimana setigp pertemuan dilakukan beberapa kegiatan. Pada pertemuan sesi
pertama dilakukan kegiatan pengenalan antara peneliti dengan klien yang
dilanjutkan dengan menyepakati kontrak bimbingan dan konseling untuk
kedepannya. Selanjutnya dilakukan konseling secara mendasar dengan
mendengarkan sedikit cerita tentang klien. Pada pertemuan sesi kedua dilakukan
kembali konseling dimana klien sudah mula terbiasa dan tidak canggung untuk
mengungkapkan masalah dan pengalaman yang membuat hubungan sosialnya
rendah serta bersedia untuk belgar agar lebih baik lagi. Kemudian pada pertemuan
ses ketiga juga diadakan konseling dengan materi berikutnya. Kemudian pada
pertemuan sesi keempat didapatkan bahwa klien menyatakan bahwa klien tidak
ingin mengingat kembali kebiasaan-kebiasaan yang tidak baik yang menjadi
kebiasaan klien dan klien pun bersedia untuk merubah sikap dan kebiasaannya
selama ini sehingga nantinya klien bisa diterima kembali oleh teman-temannya
dengan sikap dan kebiasaan yang baru yaitu dengan besikap ramah dan mampu
menghargai orang lain.

Untuk lebih jelasnnya proses konseling individual ini sebagaimana

terlampir pada (lampiran)
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6. .Kondis Klien Setelah Treatment Konseling Individual

a. Data Skor Kondis Klien Setelah Treatment

Pengumpulan data skor kondisi klien setelah mendapat pelayanan konseling
individual dilaksanakan pada tanggal 04 september 2017sampai 25 september

2017. HaslInya dapat dilihat padatabel dibawah ini.

Tabel 4.4 : Data Skor Kondis Klien Setelah Mendapat Treatmen Layanan

Konseling
No No No No Keterangan
Item | Skor | Item | Skor | Item | Skor | Item | Skor
1 1 8 1 15 2 22 4
2 1 1 16 2 23 2
3 1 10 4 17 3 24 3 Total Skor 61
4 3 11 4 18 1 25 4
5 1 12 1 19 1 26 4
6 1 13 1 20 1 27 4
7 3 14 2 21 1 28 4

Berdasarkan data skor kondisi klien setalah mendapat treatmen konseling
individual menggunakan pendekatan Redlitas, selanjutnya dianalisis dengan cara

sebagal berikut :

1) SecaraUmum
Mengacu pada pedoman pengkatagorisasian tingkat masalah Hubungan
Sosia Klien yang sudah dikemukakan diatas, maka skor total kondisi klien
setelah mendapat treatmen sebesar 61 termasuk katagori Masalah ringan,

karena skornya berada pada rentang antara 49 s/d < 70
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2) Secara Khusus Pada Aspek-aspek Hubungan Sosial Klien
Data skor kondis klien setelah mendapat treatmen pada aspek-aspek
Hubungan Sosial adalah sebagai berikut :
Tabel 45 : Data Skor Kondis Hubungan Sosial klien Setelah

Mendapat Treatmen

No. Aspek-aspek Jumlah Prosen Kategori

Skor (%) Masalah

1. Hubungan Sosia dalam 23 44,23% Ringan
lingkungan sekolah

2. Hubungan Sosial dalam 13 40,62% Ringan

lingkungan keluarga

3. Hubungan sosial dalam 25 89,28% Berat sekali
lingkungan masyarakat
Jumlah 61 58,04% Berat

Untuk lebih memahami makna skor-skor kondisi klien setelah mendapat

treatmen, dibawah ini dibuat grafik sebagai berikut :

Kondisi Hubungan Sosial Setelah Tretmen

100 89.28
©
(%]
S 75
[
gb 50 44.23 40 62
=}
E
2 25 -
ks
2 0
= Hubsos dalam Hubsos dalam Hubsos dalam
lingkungan sekolah lingkungan keluarga lingkungan masyarakat

Aspek-aspek Hubungan Sosial

Gambar 4.5 : Grafik Skor Kondis Klien Setelah Mendapat Treatmen
Layanan Konseling Individual
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Berdasarkan Tabel 4.5 dan Gambar 4.5 diatas dapat dipahami bahwa

tingkat masalah hubungan sosial siswa pada:

1) Aspek Hubungan Sosial dalam lingkungan sekolah termasuk katagori
Masal ah ringan, karena sebesar 44,23% berada pada rentangan antara 25
% </d 50 %

2) Aspek Hubungan Sosial dalam lingkungan keluarga termasuk katagori
masal ah ringan, karena sebesar 40,62% berada pada rentangan antara 25
% </d 50 %

3) Aspek Sikap termasuk katagori masalah berat sekali, karena sebesar

89,28% berada pada rentangan antara 75 % s/d 100 %

. Secara Spesifik Pada Perilaku Klien
Kondis perilaku spesifik klien setelah mendapat treatmen konseling

individual adalah sebagaimana tercantum pada grafik dibawah ini :

&
n

4 4 4 4 4 4 4

w
w U b
—

N

N 4//

>
~§~§
L]
N

11 1 1 1 111

o

Klasifikasi Tingkat Hubungan Sosial

Siswa
= !

ok utiNn U,
—
//
M
//

A NN <N OMN0OOOODO A NOM <IN ONNOWWOOO d N M W
™ = e A " AN AN AN AN NN

Nomor iltem

Yo}
(@]

N~
(o]

0
o~

Total

Gambar 4.4 : Grafik Skor Kondisi Klien Setelah Mendapat Treatmen
Konseling Individual
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Berdasarkan Gambar 4.4 diatas, dapat diketahui bahwa kondisi perilaku

spesifik setelah melakukan pelayanan konseling individual ternyata dapat

meningkat kearah yang lebih baik, dengan rata-rata sebesar 2,00.

Perbandingan Kondisi Klien Sebelum dan Sesudah Mendapat Treatmen

Layanan Konseling

a. Perbandingan Secara Umum

Data perbandingan skor hubungan sosial klien sebelum dan sesudah

treatmen konseling individual adalah tertuang dalam tabel grafik dibawah

in:

Tabed 4.6 : Rekapitulas Skor Kondis Klien Sebelum Dan Sesudah
Treatmen Layanan Konsegling Individual di SMP Negeri 2

Sakra

No. Skor No. Skor No. Skor Ket.
Item ltem Item

Sbim Ssdh Sbim Ssdh Sbim | Ssdh

Tret Tret Tret Tret Tret | Tret
01. 4 1 11. 2 4 21 1 1 Jumlah skor
02. 2 1 12. 1 1 22 4 4 sebelum tret
03. 4 1 13. 3 1 23 4 2 =81
04. 3 3 14. 4 2 24 3 3 | Jumlah skor
05. 1 1 15. 4 2 25. 4 4 | sesudah tret
06. 1 1 16. 4 2 26. 4 4 |=61
07. 4 3 17. 3 3 27. 4 4
08. 4 1 18. 1 1 28. 4 4
09 4 1 19 1 1
10 2 4 20 1 1

Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa masalah Hubungan

Sosial klien sebelum treatmen dengan total skor 81 termasuk katagori masalah

berat. Meningkat kearah yang lebih baik setelah mendapat treatmen konseling

individual, yaitu dengan total skor sebesar 61 dalam katagori masalah ringan.
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b. Perbandingan Secara Khusus Pada Aspek-aspek Hubungan Sosial Klien

Data skor kondisi klien setelah mendapat treatmen pada aspek-aspek

Hubungan Sosial siswa adalah sebagai berikut :

Tabel 4.7 : Rekapitulas Skor Kondis Hubungan Sosial Klien pada
Aspek-aspek Hubungan Sosial Sebelum dan Sesudah

Mendapat Treatmen Konseling I ndividual

No. Aspek-aspek Sebelum Sesudah Perbedaan
Hubungan Sosial Treatmen Treatmen
Skor % Skor % Skor %
1. Hubungan  Sosial 35 67,31% 23 44,23% 12 23,08%
dalam lingkungan
sekolah
2. Hubungan sosil 19 59,38% 13 40,62% 6 18,76%
dalam lingkungan
keluarga
3. Hubungan sosial 27 96,42% 25 89,28% 2 7,14%
dalam lingkungan
masyarakat
Rata-rata 81 74,37 61 58,04% 20 16,32

Untuk lebih memahami makna perbandingan data skor kondisi klien

sebelum dan sesudah dilakukan treatmen konseling individual pada Tabel

4.7 diatas, dibawah ini dibuat grafik sebagai berikut :

Persentas Perbandingan Hubungan Sosial Sebelum dan Sesudah

Tretment

2 100.00% 96.42%

e) 89.28%

2 67.31%

©  75.00% ——59:389

c

=}

o]

2 50.00%

k¢

@ 25.00%

= 7.14%

0.00%

Hubsos Hubsos Hubsos
dalam dalam dalam
lingkungan lingkungan lingkungan
sekolah keluarga  masyarakat
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Gambar 4.7 : Grafik Perbandingan Data Kondis Klien Berdasarkan
Aspek-aspek Hubungan Sosial Sebelum dan Sesudah
Dilakukan Treatmen Konseling Individual Di SMP Negeri
2 Sakra

Berdasarkan tabel 4.7 dan gambar 4.5 diatas dapat dipahami bahwa
tingkat masalah HubunganSosial sebelum dan sesudah treatmen adal ah sebagai
berikut: Jika dilihat dari aspek-aspek Hubungan Sosiad klien yang paling
menonjol sebelum treatment konseling individual adalah aspek Hubungan
Sosia dalam lingkungan sekolah yang cenderung Hubungan Sosialnya rendah
dengan skor 35 (67,31%), yang termasuk kategori Masalah berat. Meningkat
kearah yang lebih baik dengan skor 23 (23,08%) yang termasuk dalam kategori
masalah ringan. Hal ini berarti adanya pemahaman dari klien tentang
pentingnya menjalin Hubungan baik dengan orang lain jika dibiarkan akan
dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain.

c. Perbandingan Secara Khusus Pada Perilaku Spesifik
Perbandingan perilaku khusus Hubungan Sosia klien adalah

sebagai berikut:
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Gambar 4.6 : Grafik Perbandingan Skor Hubungan Sosial Klien Sebelum
dan Sesudah Tretment Konseling Individual Di SMP Negeri
2 Sakra Tahun Pelajaran 2017/2018
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Berdasarkan tabel 4.7 dan gambar 4.6 di atas, dapat diketahui bahwa
perbandingan kondisi perilaku klien yang Hubungan Sosialnya rendah sebelum
dan sesudah mendapatkan pelayanan konseling individual dapat dijelaskan
bahwa sebelum diadakan layanan konseling individual klien termasuk dalam
kategori masalah berat , namun setelah klien mendapatkan layanan konseling
individual terjadi perubahan yang meningkat kearah yang lebih baik. Hal ini
menandakan bahwa adanya kesadaran klien untuk belgjar membiasakan diri
berhubungan baik dengan teman maupun orang lain.

C.Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data awal dan hasil penelitian ditemukan profil
siswa yang Hubungan sosialnya rendah. Adapun profil siswa yang Hubungan
sosialnya rendah, diantaranya: 1) Subyek tidak pernah menggunakan seragam
sekolah, 2) Subyek sering tidak mau mentaati aturan sekolah, 3) Subyek Mau
membantu orang lain asalkan diberi imbalan, 4) Subyek tidak mau
mendengarkan guru yang sedang menjelaskan materi pelgaran, 5) Subyek tidak
mau meminta saran pada orang tua, karena menganggap diri sudah beranjak
dewasa, 6) Subyek tidak pernah mengucapkan terima kasih setelah menerima
bantuan dari orang lain

Dari uraian di atas menyetakan bahwa profil hubungan sosial tidak jauh
berbeda dengan pendapat Calvin (1980) tentang individu yang mempunyai
kebutuhan dasar untuk mengembangkan identitas keberhasilanntidaknya yaitu:
1) mengetahui bahwa setidaknya sesorang mencintainya dan dia dicintai
setidaknya seseorang, 2) memandang dirinya sebagal orang yang berguna selain
sebagai cara simultan berkeyakinanbahwa orang lain melihatnya sebagai orang

berguna. Kedua kebutuhan itu ( cinta dan berguna ) ada pada individu bukan
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salah satunya. Orang tua memegang peranan penting dalam pembentukan
identitas ini, diantaranya kelompok sebaya,sekolah, aspek-aspek budaya dan
lingkungan sosial lainnya dan setiap saat beriteraksi dan membentuk struktur
kognitif anak.

Berdasarkan dari hasil penelitian ini, ditemukan beberapa faktor yang
mengakibatkan Hubungan Sosial Klien rendah. Adapun faktor yang ditemukan
oleh pendliti yaitu karena kurangnya kasih sayang dari orang tua, sehingga anak
menjadi broken home karena orang tuanya pisah dan sekarang tinggal dengan
nenek dan adiknya, yang menyebabkan anak menjadi idividu yang tidak bisa
menghargai dirinya sendiri dan orang lain. Jadi pola asuh orang tua sangat
berpengaruh terhadap perkembangan individu.

Pengaruh Konseling Realitas sedikit. Menurut teori William Glasser
kelemahan dari Konseling Redlitas yaitu sebagai berikut : 1) Teori ini
mengabaikan tentang intelegensi manusia, perbedaan individu dan faktor
genetic lain, 2) Dalam Konseling kurang menekankan Hubungan baik antara
konselor dan konseli hanya sekedar, 3) Pemberian reinforcement jika tidak

tepat dapat mengakibatkan kecanduan atau ketergantungan.
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BABV
PENUTUP
KESIMPULAN

Berdasarkan data yang terkumpul dan hasil andlisis yang telah dilakukan maka
dapat dismpulkan bahwa profil hubungan sosial siswa yang rendah, yaitu: (1)
Subyek tidak pernah menggunakan seragam sekolah. (2) Subyek sering tidak
mentaati aturan sekolah (3) Subyek mau membantu asalkan diberi imbalan. (4)
Subyek tidak mau mendengarkan guru yang sedang menjelaskan materi pelgjaran.
(5) Subyek tidak mau meminta saran pada orang tua karena menganggap diri sudah
beranjak dewas. (6) Subyek tidak pernah mengucapkan terima kasih setelah
menerima bantuan dari orang lain.

Selanjutnya Pengaruh Konseling Realitas terhadap Hubungan Sosia Klien yang
rendah di kelas VII SMP Negeri 2 Sakra tahun pelgjaran 2017/2018. Menunjukkan
adanya perubahan kearah yang lebih baik yaitu perubahan pada subyek dari masalah
berat menjadi masalah ringan.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas VII SMP Negeri
2 Sakra, maka saran yang dapat diberikan adalah:
1) Bagi sekolah
Hendaknya memfasilitas konselor dengan memberikan
kebutuhan secara materil agar fasilitas yang dibutuhkan konselor
terpenuhi agar layanan yang diberikan konselor maksimal, baik dari

ruanngan dan fasilitas yang lain.
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2)

3)

4)

Bagi Guru BK./ Konselor

Hendaknya lebih mengenali siswa bukan hanya dari siswa
yang berprestasi, tapi juga bagi siswa yang Hubungan Sosianya
kurang baik atau Hubungan Sosianya rendah agar loebih
diperhatikan.
Bagi siswa

Diharapkan agar mengikuti aturan dan tata tetib yang ada di
sekolah,keluaarga maupun dimasyarakat agar terbentuk hubungan
Sosia yang baik dan tidak merugikan diri sendiri dan orang lain.
Kepada pendliti lain

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan
informasi bagi pendliti lain untuk melaksanakan penelitian sgjenis
dengan materi dan konsep yang lebih luas dengan pendekatan yang

lebih lengkap.
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B. Identitas Diri

Nama : Alamat Rumah
Usia Tempat Sekolah
Jeniskelamin : Tanda Tangan
No Pernyataan Jawaban
SL[SR|JR TP
1 | Seragam sekolah yang saya gunakan tidak memiliki identitas

sekolah

2 | Sayasering tidak mentaati aturan yang berlaku di sekolah

3 | Bersediamembantu orang lain asal diberi imbalan

4 | Sayatidak akan menolong teman yang membutuhkan bantuan
apabila diatidak meminta

5 | Sayahanya aktif mendengarkan teman kelompok diskusi dan tidak
mau memberikan pendapat

6 | Bagi saya berteman dengan siapa sgjaitu bukan masalah baik dalam
kelas maupun luar kelas

7 | Lebih baik sibuk sendiri dari pada berinteraksi dengan teman

8 | Bersikap biasa sgja ketika melihat teman sedang bersedih, karena
hal tersebut bukan urusan saya

9 | Lebih baik bicara dengan teman dari pada mendengarkan guru
menjelaskan materi pelgaran

10 | Menunggu guru di dalam kelas merupakan sesuatu yang
membosankan, maka lebih baik bermain terlebih dahulu di luar
kelas

11 | Terbiasa mengerjakan tugas rumah disekolah dan mengumpulkan
terlambat

12 | Sayaingin memiliki prestasi belgjar yang baik, untuk itu arahan
guru sangat penting bagi saya

13 | Tatatertib sekolah mengekang kebebasan di sekolah, saya sering
tidak mematuhinya

14 | Saya yang melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler, untuk itu saya
tidak perlu membicarakan pilihan kegiatan ekstrakurikuler dengan
orang lain ataupun orang tua

15 | Meminta pendapat pada orang tua atau saudara untuk mengatur
waktu luang dirumah

16 | Sayasudah remgjajadi tidak perlu meminta saran dari orang tua
atau saudara

17 | Kalau sedang dirumah lebih baik bermain dari pada belgjar

18 | Pekerjaan rumah merupakan pekerjaan orang tua




No

Pernyataan

Jawaban

SL

SR | JR

TP

19

Semua pekerjaan rumah merupakan tugas orang tua

20

Bebas menentukan rencana studi tanpa meminta pendapat orang tua

21

Masadepan harus fikirkan mulai dari sekarang agar dapat
memprsiapkan diri dari sekarang

22

Mengganggu teman yang berbeda pendapat

23

Tanpa mengucapkan terima kasih setelah menerima bantuan orang
lain

24

Meludah disembarang tempat

25

Kecewakalu tidak diberikan imbalan setelah membantu orang lain

26

Tidak mau ikut kerja bakti bersama orang lain

27

Kebiasaan di masyarakat yang sudah menjadi aturan ( tradisi ) tidak
perlu dipatuhi

28

Para pgabat sering melanggar aturan, maka saya juga tidak mau taat
terhadap aturan

Jumlah




ANGKET MASALAH HUBUNGAN SOSIAL

A. Petunjuk Pengisian

1.
2.

Tulislah identitas anda pada kolom yang sudah disediakan dibawah ini

Angket ini terdiri dari 28 item yang berhubungan dengan hubungan sosia
siswa.pada setiap pernyataan diikuti dengan 4 pilihan jawaban sebagai berikut.
SL : Apabila pernyataan dalam item Selalu anda lakukan

SR : Apabila pernyataan dalam item Sering anda lakukan

JR : Apabila pernyataan dalam item Jarang anda | akukan

TP : Apabila pernyataan dalam item Tidak Pernah anda lakukan

Berilah tanda cek ( V) pada kolom yang paling sesuai dengan keadaan yang anda
alami / lakukan

Contoh pengisian angket :

NO

Pernyataan Jawaban

SLISR|JR|TP

Seragam sekolah yang saya gunakan tidak memiliki | v
identitas sekolah

* SELAMAT MENGERJAKAN™




Hari / tanggal pelaksanaan

Lokas pelaksaan : Ruang Bk
Kelas :VILG
Jeniskelamin : Laki-laki

KONSELING TAHAP PERTAMA

VERBATIM LAYANAN
KONSELING INDIVIDUAL

: Senin, 04 septembet 2017

NO. PERNYATAAN KONSELI PERNYATAAN KONSELOR TEKNIK
1. | Assalamuaakum kak Waalaikumussalam dek Attending
Mari silahkan masuk,silahkan duduk dek
2. | Terimakasih kak Bagaimana kabar adek hari ini ? Bertanya Terbuka
Alhamdulillah baik kak Bagaimana dengan nenek dan adeknya di rumah ?
4. | Bak jugakak Syukurlah, baiklah seperti kesepakatan kita kemarin kita
akan mengadakan kegiatan konseling namun sebelum
itu alangkah baiknya jika kita berkenalan terlebih
dahulu bukankah begitu dek?
5. | lyakak Baiklah dek nama kakak Irma Suriani adek bisa bisa
Nama saya Ahmad Budin, saya dari panggil kakak kak irma
lenting kak O yadek adek dirumah tinggal dengan siapa sgja?




Saya di rumah tinggal dengan nenek dan Oo jadi adek berasaudara dua??

adik sgja kak
lyakak saya dua bersaudara Baiklah dek apakah kita sudah bisamemulai kegiatan
konseling ini?
lyakak Namun sebelum kitamemulai konseling ini apakah
adek pernah mengikuti kegiatan konseling sebelumnya?
Belum pernah kak, baru sekarang ini saya | Baiklah dek kalau begitu kakak akan menjelaskan Menjelaskan Tujuan
o , secara singkat apaitu konseling dan tujuan dari Informasi azaz
mengikuti kegiatan konseling konsaling ini.

Konseling disini adalah bantuan yang diberikan oleh
konselor kepada konseli dengan tujuan agar mampu
memecahkan masalah atau problem yang sedang
dihadapi oleh konseli. Konseling disini mempunyai
beberapa asas seperti asas kerahasiaan, keterbukaan,
kesukarelaan, dan kenormatipan dan masih ada asas
yang lainnya dek. Asas kerahasiaan disini menjamin
semua data-data atau informasi yang terkait dengan
masal ahnya adek, asas keterbukaan yakini adek secara
sukarela berbagi atau menceritakan masalah yang adek
sedang alami, asas keterbukaan disini adek secara
terang-terangan menyampaikan masalah yang sedang

adek hadapi, asas kenormatipan disini berarti kitatidak




boleh melenceng dari norma-norma yang ada.konseling
disini juga bertujuan untuk membantu adek keluar dari
permasalahan yang sedang adek alami. Bagaimana,
apakah adek sudah paham?

10. | Oh begitu yakak Baiklah dek, namun sebelum kitamemulai kegiatan
Waaaaah... lya kak saya paham, sekarang konseling ini kita hanya punya waktu 90 menit apakah
saya sediikit mengerti tentang konseling adek bersedia mengikuti kegiatan konseling ini selama

90 menit ke depan?

11. | lyakak sayasiap mengikuti kegiatan Baiklah sebelum kita beralih kepada kegiatan konseling,

konsaling ini berdasarkan hasil analisis angket yang kemarin adek isi,

9 timbul beberapa masalah yang perlu kita selesaikan

diantaranya:adek tidak pernah menggunakan seragam
sekolah, adek sering tidak mau mentaati aturan
sekolah,adek mau membantu orang lain asal diberi
imbal an,adek tidak mau mendengarkan guru yang
sedang menjelaskan materi pelgjaran,adek tidak mau
meminta saran pada orang tua karena menganggap diri
sudah beranjak dewasa,adek tidak pernah mengucapkan
terima kasih setelah menerima bantuan dari orang lain.

12. | Mmmmmmm iya kak Baiklah dek namun sebelum itu kita perlu menyepakati
Mungkin itu yang menyebabkan teman- masalah mana yang perlu kita bahas pada pertemuan
teman saya menjauhi saya. pertamaini. Menurut adek masalah yang mana yang
Terus apa yang harus saya lakukan kak? perlu kita bahas terlebih dahulu?

13. | Yang mana-mana dah kak Baiklah kalo begitu bagaimana kalo pada pertemuan ini

kita membahas tentang perilaku adek yang tidak pernah
menggunakan seragam sekolah dan tidak mau mentaati




aturan sekolah

14. | lyakak Nah, sekarang coba adek ceritakan sedikit sgjatentang
pengalaman adek tentang perilaku adek yang tidak
pernah menggunakan seragam sekolah dan sering tidak
mau mentaati aturan sekolah

15. | iyakak seperti yang kakak bilang tadi saya | Y ak lanjutkan dek

memang sering tidak mau mentaati aturan
sekolah. Sering terlambat kesekolah
karena saya kesekolah jalan kaki dan jarak
sekolah dengan rumah lumayan jauh kak

16. | lya kak saya sering terlambat karena tidak | Kira-kira apa faktor penyebab dari kebiasaan adek

ada kendaraan umum dan saya jalan | seperti itu?
kesekolah bersama teman-teman

17. | Eeeemmmmm Tenang dek, seperti yang kakak sampaikan diawal tadi
mengenai tentang informasi yang telah dan yang akan
adek sampaikan telah terjamin kerahasiaannya

18. | lyakak, sayajugatidak tau penyabab dari | Berarti adek yang mengurus semuanya, maksud adek ?

perilaku saya yang seperti itu, namun
perilaku itu telah menjadi kebiasaan saya
kak, mungkin karenatinggal dengan nenek

saya,saya terkadang juga mengurus adik




saya yang msih kecil untuk

menyiapakannya sarapan.

19. | lyakak, sayakan anak pertamal kak, jadi | Oo jadi seperti itu ya dek, kemudian apa yang adek
segala saya ngerjain kak kalo pagi nenek rasakan setelah adek berperilaku seperti itu dan coba
kerjajadi sayayang mengurus adek saya | bayangkan bagaimana perasaan adek jika adek mentaati
kalok pagi berangkat sekolah aturan sekolah contohnyatadi adek sering terlambat.

20. | lya kak, emmmmmmm gak enak banget | Jadi begini ya dek, kebiasaan adek yang tidak pernah
kak menggunakan seragam sekolah dan sering tidak

mentaati aturan sekolah ini jika dibiarkan tumbuh akan
dapat merugikan diri adek sendiri maupun orang lain.
Bagaimana dek apakah adek bersedia untuk belgar
membiasakan diri untuk berperilaku yang lebih baik
serta mampu untuk mengikuti aturan yang berlaku
disekolah?

21. | Baiklah kak, sayamemang merasakan hal | Baiklah dek, saya senang mendengar keinginanmu
itu, dan hal itu merugikan diri saya untuk berubah, tapi betul-betul berubah yal
Saya akan berusaha merubah kebiasaan
sayaitu.

22. | lyakak. Saya akan berubah! Baiklah kalau begitu waktu kita sudah hampir habis,

Saya akan tunjukan perubahan itu.

terimakasih atas partisipasi adek dalam mengikuti
kegiatan konseling ini, marilah kita tutup pertemuan




kitaini dengan sama-sama mengucapkan
Alhamdulillah, kakak minta maaf atas kesalahan dan
kehilafan kakak. Assalamualakum...

23.

Waalaikumussalam iya kak sama-sama.

Hati-hati dijalan ya dek salam buat bapak sama mamak
di rumah

24,

Terimakasih kak, iya nanti disampaikan.




Hari / tanggal pelaksanaan

Lokas pelaksaan : Ruang BK
Kelas :VIL.G
Jeniskelamin : Laki-laki

KONSELING TAHAP KEDUA

: Sabtu, 16 September 2017

NO. PERNYATAAN KONSELI PERNYATAAN KONSELOR TEKNIK
1. | Assalamuaaikum wr.wb kak .. Wallaikumsalam wr.wb
Mari silahkan masuk.
2. | lyaakak terimakasih. Silahkan duduk, bagaimana kabar anda hari ini?
3. | lyaakak, ahamdulillah baik, kalau kakak | Alhamdulillah, baik juga dek.
bagaimana? Bagaimana nenek dan adeknya di rumah? Sehat juga?
4. | lyakak, Alhamdulillah baik. Sebelum kitamulai konseling ini, bagaimana hasil dari
pertemuan kita yang kemarin? Apakah ada kesulitan?
5. | Alhamdulillah kak, saya merasalebih baik | Alhamdulillah, berarti kita sudah meringankan
dan benar yang kakak katakan, bahwa masal ah adek tentang tidak pernah menggunakan
kebiasaan saya yang tidak pernah seragam sekolah dan sering tidak mau mentaati aturan
menggunakan seragam sekolah dan sering | sekolah.
tidak mau mentaati aturan sekolah dapat Baik. Kita punya waktu 60 menit kedepan untuk
merugikan diri saya sendiri maupun orang | membahas tentang perilaku adek yang selanjutnya,
lain. apakah adek bersedia memanfaatkan waktu ini dengan
sebaik-baiknya? Sekarang, menurut adek masalah
mana yang akan kita bahas kali ini?
6. | Siap kak! Baiklah, kalau begitu pada pertemuan kali ini kita akan
Biar kakak saja yang mengaturnya membahas tentang kebiasaan adek yang mau
membantu orang lain asal diberi imbalan dan adek
tidak mau mendengarkan guru yang sedang




menjelaskan materi pelgaran yang mengakibatkan
adek dijauhi oleh teman-teman adek.
Bagaimana? A pakah adek sudah siap?

7. | (konseli terdiam seakan ingin Tenang dek, cukup dulu!
marah karena mengetahui bahwadiatidak | Sekarang tarik nafas adek lewat hidung, lalu
disukai oleh beberapa temannya). hembushan dan ulangi sekali lagi.

Bagaimana sekarang apakah adek merasalebih
tenang?

8. | Yakak. Baik. Apakah kita bisa melanjutkan kegiatan konseling

kegiatan ini? Dan apakah itu memang benar?

9. | Yakak. Akhir-akhir saya merasakalau Dijauhi! Maksud adek seperti apa?
teman-teman saya mulai menjauhi saya.

10. | lyakak, biasanya kalau kitakumpul, kita | Baiklah dek, sekarang kakak minta adek untuk
selalu bermain, bercanda, tapi akhir-akhir | menceritakan sekilas tentang pengalaman adek yang
ini saya merasa ketika saya mau ikut mau membantu orang lain asal diberi imbalan dan
kumpul dengan teman-teman saya yang tidak mau mendengarkan guru yang sedang
tadi, mereka lebih banyak diam seolah- menj el askan materi pelgjaran.
olah tidak mau menyapa saya. Saya harus
bagaimana kak?

11. | lyakak. Waktu itu saya disuruh belikan Apayang adek rasakan pada saat ditegur?
teman gorengan dikantin dan saya meminta
upah,karena waktu itu saya tidak punya
uang kak,sehingga pada waktu belgjar saya
tidak focus mendengar guru yang sedang
menj elaskan materi pelajaran dikelas
karena sayatidak sarapan dirumah kak.dari
sanateman-temman saya mengirakalu
saya membatu pasti ada imbalannya

12. | Sayamerasamalu dan sedih dengan Begitupun teman-teman adek

teman-teman saya, karena mereka sekarang
tidak menyukai saya. Padahal saya begitu

Orang lain juga bisa kesal dek




karena ada alasannya.

13.

Ooh mungkin itu yang menyebabkan
teman-tema saya mejauhi saya ya kak?

Y a, adek benar. Itu yang menyebabkannya

14.

lyakak saya sekarang paham. Saya
menyesal atas perilaku saya yang seperti
itu.

Apakah adek bersedia untuk belgjar membiasakan diri
adek untuk dapat membantu orang lain tanpa meminta
imbalan?

15.

lyakak. Sayaingin berubah kak.

Baiklah kalau begitu, waktu kitatinggal sebentar dek.
Dari percakapan kita yang tadi, apakah ada yang ingin
adek sampaikan?

16.

Tidak ada kak.

Baiklah kalo tidak ada yang ingin adek sampaikan
waktu kita sudah hampir habis, terimakasih atas
partisipasi adek dalam mengikuti kegiatan konseling
ini, marilah kita tutup pertemuan kitaini dengan sama-
sama mengucapkan Alhamdulillah, kalau ada hal-hal
yang kurang berkenang pada proses konseling ini
mudah-mudahan dapat dimaafkan,
Assalamualaikum...

17.

Wallaitkumsalam wr.wb

Hati-hati di jalan dek

18.

lya katerimakasih




Hari / tanggal pelaksanaan

Lokas pelaksaan : Ruang BK
Kelas :VILG
Jeniskelamin : Laki-laki

KONSELING TAHAPKETIGA

. Sabtu, 23 September 2017

NO. PERNYATAAN KONSELI PERNYATAAN KONSELOR TEKNIK

1. | Assalamuaikum wr.wb kak. Wallaikumsal ah wr.wb

Mari silahkan masuk, silahkan duduk dek.

2. | Terimakasih kak. Bagaimana kabar adek hari ini ?

3. | Alhamdulillah baik kak, kalau kakak Alhamdulillah baik juga dek, apakah adek sudah siap
bagaimana? untuk melanjutkan konseling selanjutnya?

4. | lyakak. Sayasudah siap. Baiklah dek. Namun sebelum itu, bagaimanan dengan

pembahasan kita sebelumnya?

5. | Alhamdulillah kak, kakak benar yang Bagaimanan respon teman-teman adek melihat adek
kakak katakan. Saya dijauhi teman saya yang seperti itu?
karena kebiasaan saya yang seperti itu,
saya juga sudah meminta maaf kepada
teman-teman saya kak.

6. | Bak si kak, mereka memaafkan saya, Alhamdulillah dek, berarti pertemuan kita sebelumnya
mereka juga sekarang mulai menyapa saya | tidak sia-sia dan sekarang pada prtemuan ini kita akan
seperti biasa. membahas tentang perilaku adek yang tidak mau

meminta saran pada orang tua karena menganggap diri
sudah beranjak dewas dan tidak pernah mengucapkan
terima kasihbsetelah menerima bantuan orang lain.
Apakah adek siap?

7. | Siap kak. Benarkah adek tidak mau meminta saran pada orang

tua karena menganggap diri sudah beranjak dewas dan
tidak pernah mengucapkan terima kasi hbsetel ah
menerima bantuan orang lain?




8. | lyabenar kak. Saya memang tidak mau Sekarang coba adek ceritakan sedikit tentang
meminta saran pada orang tua karenasaya | pengalaman adek yang tidak mau meminta saran pada
menganggap diri sudah beranjak dewasa orang tua karena sudah menganggap diri sudah
dan tidak pernah mengucapkan terima beranjak dewasa dan tidak pernah mengucapkan terima
kasih setelah menerima bantuan dari orang | kasih setelah menerima bantuan dari orang lain
lain

9. | lyakak. Sayatidak tau kenapa kak, pisah maksud adek seperti?
mungkin karena orang tua saya sudah
pisah dan sayatinggal bersama nenek,dan
tidak menerima kasih sayang dari orang
tua

10. | lyakak orang tua saya pisah ketika saya Apayang menyebabkan adek tidak mau meminta saran
masih kelas 5 SD dan ibu saya pergi pada orang tua dan tidak pernah mengucapkan terima
merantau sedangkan ayah saya kawin kasih setelah menerima bantuan orang lain?
lagi.dan sayatinggal bersama nenek dan
adik saya yang masih kelas 4 SD?

11. | Saya merasa bahwa orang tua saya tidak Apakah dengan tidak mau meminta saran pada orang
peduli dengan saya,saya hanya tua dan tidak pernah mengucapkan terimakasih setelah
mendapatkan kasih sayang dari nenek saya | menerima batuan orang lain sangat baik menurut adek?
tidak dari orang tua saya.sayaingin seperti
orang lain kak.Hal tersebut yang membuat
sayatidak pernah mengucapkan terima
kasih setelah menerima bantuan orang lain
ketika ada tetangga yang memberikan
sedikit rezekinya pada kami.

12. | Tidak kak. Jadi kesimpulannya, ketika adek tidak mau meminta
saran pada orang tua karena sudah menganggap diri
sudah dewasa dan tidak pernah mengucapkan terima
kasih setelah menerima bantuan dari orang lain hanya
sgja akan membuat adek merasa sakit hati. Benar
begitu dek?

13 | lyakak, benar sekali kak. Jadi sikap adek seperti itu jika dibiasakan tumbuh tidak




akan memperbaiki hubungan adek dengan orang tua
adek menjadi lebih baik. Alangkah lebih baiknya jika
adek diarahkan kearah yang lebih baik seperti dengan
adek lebih berkomunikasi lagi dengan orang tua
maupun masyarakat (tetangga) lebih baik agar
hubungan adek menjadi lebih baik.

14

Siap kak.saya akan belgjar untuk menjalin
komunikasi yang lebih baik lagi dengan
orang tua maupun dengan orang lain

Berdasarkan percakapan kita yang dari tadi. Apakah
ada yang kurang jelas dan ingin ditanyakan?

15

Tidak ada kak, semuanya sudah jelas.

Baiklah kalau begitu untuk pertemuan kita hari ini kita
cukupkan sampai disini, terimakasih atas waktunya
dek.

16

Y akak, sama-sama kak, assalamual aikum
wr wb...

Waalaikumsalam wr wb...
Hati-hati di jalan dek.




Hari / tanggal pelaksanaan

Lokas pelaksaan : Ruang BK
Kelas :VILG
Jeniskelamin : Laki-laki

KONSELING TAHAP KEEMPAT

: Selasa, 25 September 2017

NO. PERNYATAAN KONSELI PERNYATAAN KONSELOR TEKNIK

1. | Assalamuaikum wr.wb kak. Wallaikumsal ah wr.wb
Mari silahkan masuk, silahkan duduk dek.

2. | Terimakasih kak. Bagaimana kabar adek hari ini ?

3. | Alhamdulillah baik kak, kalau kakak Alhamdulillah baik juga dek, apakah kita sudah bisa

bagaimana? untuk melanjutkan konseling selanjutnya?

4. | lyakak. Baiklah dek. Namun sebelum itu, bagaimanan dengan
pertemuan kita sebelumnya?

5. | Alhamdulillah tidak ada masalah kak, kita | Baiklah dek, namun pada pertemuan ini kita hanya

lanjut sgja. akan menggali kembali tantang masalah-masalah yang
sudah kita bahas pada pertemuan-pertemuan
sebelumnya.

6. | Menggali bagaimana maksud kakak? Menggali dalam arti adek membayangkan kembali
kebiasaan-kebiasaan atas perilaku adek yang membuat
adek dijauhi oleh teman-teman adek, dan
membayangkan apa yang akan terjadi jika kebiasaan
tersebut dibiarkan tumbuh.

7. | Sudahlah kak sayatidak mau Syukurlah kalau begitu sekarang adek harus belgjar
mengungkitnya kembali, karena saya membiasakan diri untuk bersikap ramah , menjalin
menyadari perilaku sayaitu tidak baik bagi | hubungan baik, dan mampu menghargai orang lain.
saya maupun orang lain. Sayajuga Karenakitatidak hidup sendiri dek, kita selalu dan
menyesali hal itu kak. pasti membutuhkan orang lain.

Jadi adek jangan mudah menyerah ya, karena merubah
kebiasaan itu membutuhkan waktu dek.

8. | lyakak. Kakak senang melihat adek yang berusaha menjadi




lebih baik. Terimakasih juga atas partisipasi adek yang
telah mengikuti kegiatan konseling ini dari pertemuan
pertama sampai sekarang.

lyakak sama-sama, terimakasih kembali
yakak.

Oh ya dek, ini ada buku harian sebagai hadiah buat
adek yang telah membantu kakak. Buku harian ini

nanti adek isi dengan kegiatan adek sehari-hari,
kemudian setelah buku harian ini habis terisi,
bandingkan kebiasaan adek sebelum kita konseling dan
sesudah kita konseling.

10.

lyaterimakasih kak.

Baiklah sebelum kita mengakhiri pertemuan ini, kakak
minta adek untuk mengisi angket kepuasan adek atas
layanan yang telah kakak berikan selama 4 kali
pertemuan ini. Ini silahkan diisi dek.

11.

Oh ya, baik kak.
Ini kak sudah.

Terimakasih dek.

Baiklah, kita akhiri pertemuan ini yadek. Marilah kita
tutup pertemuan kita ini dengan sama-sama
mengucapkan Alhamdulillah, kak minta maaf atas
kesalahan dan kehilafan kaka. Assalamualaikum...

12.

Y akak, sama-sama kak, assalamual aikum
wr wb...

Waalailkumussalam hati-hati di jalan dek.




KEPUASAN KONSELI TERHADAP PROSES KONSEL ING INDIVIDUAL

| dentitas e e e e e e e
Nama Konsdli e e e e e e e

Nama K onsdor T e

Petunjuk:

1. Bacalah secara tdliti
2. Berilah centang (V) pada kolom jawaban yang ter sedia.

Sangat Memuaskan Kurang

No. Aspek yang dinilai memuaskan memuaskan

1. | Penerimaan guru
bimbingan dan
konseling atau konselor
terhadap kehadiran
Anda.

2. | Kemudahan guru
bimbingan dan
konseling atau konselor
untuk digjak curhat

3. | Kepercayaan Anda
terhadap guru bimbingan
dan konseling atau
konselor dalam layanan
konseling

4. | Pelayanan pemecahan
masal ah tercapai melalui
konseling individual

K eterangan:
Dokumen ini bersifat rahasia

Pesertadidik/K onsdli

AHMAD BUDIN



LOMBOIL TIMUR PEMERINTAH KABUPATEN LOMBOK TIMUR

DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA

S SMP NEGERI 2 SAKRA

JI. Soekarno. Hatta km 04 kode pos 83671

LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN
KONSELING INDIVIDUAL

SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2017/2018

1. NamaKonsdli : AB (inisial/disamarkan)
2. Kelas/ semester - VIL.G

3. Hari , tangga : Selasa, 01-09-2017

4. Pertemuanke- ke-2

5. Waktu - 15 menit ( ditulis berapa menit waktu yang dipergunakan )
6. Tempat : Ruang BK (ditulislokasi pelaksanaannya)

7. Gejalayang Nampak / keluhan

(@) Klien Tidak pernah menggunakan seragam sekolah

(b) Klien Sering tidak mau mentaati aturan sekolah

(c) Klien Mau membantu orang lain asalkan diberi imbalan

(d) Klien Tidak mau mendengarkan guru yang sedang menjelaskan materi pelgaran

(e) Klien Tidak mau meminta saran pada orang tua, karena menganggap diri sudah
beranjak dewasa

(f) Klien Tidak pernah mengucapkan terima kasih setelah menerima bantuan dari
orang lain

(ditulis ggjala yang Nampak atas dasar amatan, informasi, dan atau keluhan konseli atas

dasar instrument yang digunakan )



Mengetahui,
Kepala Sekolah

H. MUNIR, S.Pd

Keterangan :

Dokumen ini bersifat rahasia

Guru BK / Konsdor

IRMA SURIANI




LOMBOIL TIMUR PEMERINTAH KABUPATEN LOMBOK TIMUR

DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA

S SMP NEGERI 2 SAKRA

JI. Soekarno. Hatta km kode pos 83671

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN
KONSELING INDIVIDUAL

SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2017/2018

1. NamaKonsdli : AB (inisial/disamarkan)
2. Kelas/ semester - VIL.G

3. Hari , tangga . Selasa,01-09-2017

4. Pertemuanke- - ke-2

5. Waktu - 15 menit ( ditulis berapa menit waktu yang dipergunakan )
6. Tempat - Ruang Bk ( ditulislokasi pelaksanaannya)

7. Gejalayang Nampak / keluhan

(@) Klien Tidak pernah menggunakan seragam sekolah

(b) Klien Sering tidak mau mentaati aturan sekolah

(c) Klien Mau membantu orang lain asalkan diberi imbalan

(d) Klien Tidak mau mendengarkan guru yang sedang menjelaskan materi pelgaran

(e) Klien Tidak mau meminta saran pada orang tua, karena menganggap diri sudah
beranjak dewasa

(f) Klien Tidak pernah mengucapkan terima kasih setelah menerima bantuan dari
orang lain

(ditulis ggjala yang Nampak atas dasar amatan, informasi, dan atau keluhan konseli atas

dasar instrument yang digunakan )



Guru BK / Konsdor

IRMA SURIANI

Keterangan :

Dokumen ini bersifat rahasia
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